Gambar simplisia bidara upas

Ekstrak etanol umbi bidara upas mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
£, call dengan KBRA sebesar 0,5% bjv dan terhadap 5. oureus dengan KBM sebesar
156 byl

Indikasi
Antinflamas, analgesik, laksatf, antidot,

Peringatan
Belum terdokumentasi,

Interaksi
Belum terdokumentasi,

Toksisitas
Ekstrak etanol umbi bidara upas toksik terhadap larva Arternio saling Leach dengan
nilai LC, 170,092 ug/mi=

Contoh formula

Ashma cb

RS Limbi hidara upas g
Kulit Kayu maris Ig
Rimparg termulawak Ta
Daun jintan A
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Rimpang jahe 3B
Buah kermukus 1g
Air 500 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infusa dan diminum 3% sehari setelah makan

Kanker payudara

RS Limbi bidara upas IE
Fimpang temu mangga 5p
Herba rumput mutiara 1g
Air 500 mL

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa dan diminum 3x sehari setefah makan

Daftar pustaka
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PARE

Momordica charantio L.
Cucurhitacene

Sinonim

M. balsaming Blanco, M. balsoming Descourt, M. cylindrica Blanco, M. jegorana
C. Koch, M. pperculata Vell, M, indico L, M, elegons Salisb., M. chinensis Spreng,
Cucurnis africanus Lindl>

Nama daerah

Sumatera: priew (Gayo), pono (Batak Toba), foria (Mias), kambeh (Minangkabau),
paria {Melayul; Jawa: popare {lakarta), porig (Sunda), pore (lawal; Madura: pepereh
{Madura); Bali: poyo (Bali); Nusa Tenpgara: truwuk [Sasak), porio (Bima), poita
{5umba Timur); Sulawesi: pova (Minahasa Bentenan}, penfid [(Minahasa Tentemboan)
pudy (Minahasa Bantik), befenggede (Garontalo), palia (Buol], paria, pano (Bares,
Bugis, Makassar); Timor: pema [Timar), paliak, porok (Rob], pepule (Kisar); Maluku:
popariane {5eram Barat Elpatuti), parigne (Seram Selatan Atamanu), popari (Seram
Selatan Amahail, kokariono (3epa); Burw: papari (Buru Kayeli), popare (Halmaheara
Utara), pepare (Ternate)!™,

Mama asing
gitter meian, hittergourd (Inggris)™=,

Pertelaan

Perawakan terna setahun, merambat atau memanjat dengan alat pembelit atau
sulur berbentuk spiral, banyak bercabang, berbau tidak emak. Batang berusuk lima,
panjang 2-5 m, yang muda berambut rapat. Daun tunggal, panjang tangka 1,5-5,3
cm, letak berseling, bentuk bulat telur sampai bulat memanjang, panjang 3,5-85
cm, lebar 4 ¢m, berbagi menjadi 3-7, pangkal berbentuk jantung, hijaw tua. Taju
bergigi kasar sampai berlekuk menyirip. Bunga tunggal, berkelamin dua dalam satu
pohon, bertangkal panjang, berwarma kuning. Buah bulat memanjang, dengan 8-10
rusuk memanjang, berbintil-bintl tidak beraturan, panjang buah 8-30 cm, pahit,
Warna buah hijau, bila masak menjadi jingga vang pecah dengan 3 katup. Biji banyak,
cokelat kekuringan, bentuknya pipih memangang, keras™

Keanekaragaman

Terdapat 3 wvaritas tanaman pare, yaitu pare gajih, pare kodok, dan pare hutan.
Fare gajih berdaun tebal, warnanya hijau muda atau keputihan, bentuknya besar,
panjang, dan rasanya tidak begitu pahit. Pare kodok buahnya bulat pendek, rasanya
pahit, Pare hutan adalah pare vang tumbuh liar, buahnya keci—kecil, dan rasanya
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pahit. untuk memperclel buah vang panjang dan lurus, biasanya pada ujung buah
yang masih kecil digantungkan batul.

Gambar tanaman pare
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Gambar bunga pare jantan

Ekologi dan persebaran

Fare banyak terdapat di daerah tropika, tumbuh baik di dataran rendah dan dapat
ditemukan tumbub liar di tanah kosong, tegalan, dibudidayakan atau ditanam di
pekarangan dengan dirambatkan pada pagar, untuk diambil buahnya, Tanaman ini
tdak memerlukan banyak sinar matahart, sehingga dapat tumbuh subur di tempat
yang agak terlindung. Pare tersebar luas di Pasifik selatan sampai daerah tropis dan
subtropis Indo-malaya dan Asia Timur™,

Budidaya

Perbanyakan pare yang umum dilzakukan adalah dengan menggunakan bijinya. Benih
pare hibrida sudah banyak diperjual belikan di toko sarana produks) pertanian,
Mamun kalau menghendaki benih pare lokal maka bisa dicari di daerah pedesaan.
Untuk membuat bibit pare, pilih benib pare dari buah vang masak di pohon, Benih
disemaikan di bak pesemaian atau langsung di polibag, Setelah 1-2 minggu benih
akan berkecambah dan ketika bibit sudah memiliki 5-6 daun maka dapat dipindah ke
lahan, Persiapan lahan penanaman yang paling penting adalah penyiapan para-para
tempat tumbuh tapaman. Dipilib lahan vang memperaleh sinar matabari cukup.
Para-para dapat dibuat dengan bentuk lurus atau melengkung,

el Tamainas Rl arcied Saddifilac s, WL 3 105



Sebelum penanaman dibuat lubang tanam dengan diameter 30 om dan kedalaman
A0cmdengan jarak 1 mantar lubang tanam. Ke dalam lubang tanam dimasukkan 1 kg
pupuk kandang dan 5 g pupuk P, setelah itu dimasukkan bibit ke dalam lubang tanam
dan ditimbun dengan tanah. Mengingat bpe pertumbubanmva, maka penanaman
pare harus dekat dengan para-para tempat tanaman akan melilitkan batangnya.

Pemeliharaan tanaman pare yang utama adalah pengairan dan pemupukan. Guna
menjaga pertumbuban tanaman maka pengairan dilakukan secara teratur terutama
jika penanaman dilakukan pada musim kemarau. Setelah tanaman berumur
1 bulan di lahan maka tanaman akan belajar berbunga untuk itu perlu diberi pupuk
susulan berupa pupuk NPE dengan dosis 5 gram/tanaman. Pemyiangan juga perlu
dilakukan terutama untuk gulma vang tumbubh di sekitar perakaran tanaman
Selanjutnya perlindungan terhadap serangan hama dan penyvakit juga dilakukan
untuk menghindari kerusakan tamaman',

Pemanenan buah dilakukan pada saat sudah masak fisiologis [warna hijau tetapi
daging buah belum lembek). Setelah diparen buah diris melintang kemudian
dijernur sampai kering.

Penyimpanan
Simpan dalam wadah yang bersih, kedap air dan tertutup rapat, di tempat yang

sejuk, kering dan techindar dari sinar matahari fangsung.

Bagian tanaman yang digunakan
Buah, daun'*!,

Kandungan kimia

Ruah pare mengandung alkaloid, karantin, karin, kriptoksantin, kukurbitin,
kukurbitasin, kukurbitan, sikloartenol, diosgenin, asam elaeostearat, eritrodiol, asam
alakturonat, asam gentisat, goyaglkosida, govasaponin, guanilat siklase inhibitor,
gipsopenin, hidroksitriptarmin, karunidiol, lanosterol, asam lawrat, asamlinoleat, asam
linclenat, moemorkarasida, momaorkarin, momordensl, momordisiling momordisin,
memordisinin, mamordikosida, momordin, momordole, ultilferenol, asam mirnstat,
neralidol, asam oleanolat, asam oleat, asam cksalat, pentadekan, peptida, asam
petroselinat, polipeptida, protein, rbosome-inaciivating prateins, asam rosmarinat,
rubiksantin, spinasterol, steroidal glikosida, stigmasta-diol, stigmasterol, tarakseral,
trehalosa, tripsin inhibibtors, urasil, vasing v-insulin, verbaskosid, visin, zeating, zeatin
ribosida, meaksantin, zeinoksantin®!. Senyvawa alkaloid, triterpenoid, saponin, dan
flavonoid diduga dapat bersifat toksik pada kadar tertentul,
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Gambar Huakh pare
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Gambar simplisia buah pare

Penggunaan

Secara empiris buah pare digunakan sebagal penambah nafsu makan, obat sariawan,
obat perut kembiung, dan penurun gula daraby; bijinya digunakan sebagai obat luar
{luka); daun sebagai obat cacing, peluruh haid, dan penurun panas. Tanaman ini
juga dapat digunakan untuk membunuh seranggal™.

Efek farmakologis

Pemberian jus pare pada berbagai konsentrasi efeknif menurunkan akumulasi lipid
pada primary human odipocytes melalui mekanisme regulasi faktor transkripsi
adipogenic dan ekspresi gen adipositokin®™. Pada penelitian lain disebutkan babwa
ekstrak etanal {100%) daun pare dosis 385 meg/kg BB secara i.p, mampu merangsang
simtesis protein pada peneliian dengan hewan uji ikus ditand ai dengan meningkatnya
level protein di otol dan hab™.

Pada studi eksperimental menunjukkan bahwa perasan buah pare menyebabkan
peningkatan signifikan pada jumlah P-cells pankreas pada mencit diabetes yvang
diinduks| streptozotosin, Efek pemberian secara oral jus buah pare tersebut
menunjukkan babwa jus buah pare berperan terhadap pembaruan sel B pada
pankreas bHkus diabstes vang dinduksi strepfozotosin'. Pada penelitian lain
dizebutkan bahwa efek hipoglikemik air rebusan daun dan buah pare vang diuji
pada keling dan diberikan secara oral, diperoleh hasil bahwa air rebusan daun pare
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15% dapat menurunkan kadar glukosa darah 141%, sedangkan rebusan buah pare
15% menurunkan kadar glukoza sebesar 182%. Pemberian air rebusan daun dan
buah pare 20% menurunkan kadar glukosa darah 251% dan daosis vang diberikan
pada semua perlakuan adalah 5 mg/kg BBIYY, Selanjutnya, pemberian infusa buah
pare 10%, 20% dan 30%, masing=masing dengan dosis 10 mifekor {bobot rata-
rata 1,5 kgl secara oral pada kelincl jantan, termyata menuronkan kadar gula darab
setelah pemberian glukosa sesuai dengan kenaikan konsentrasi infus®, Leatherdale
et al. (1981} mempelaiari efek buab pare pada 9 pasien Asia. Hasil menunjukkan
bahwa perasan segar buah pare menyebabkan reduksi sigrifikan pada konsentrasi
glukosa plasma, dan perkembangan dalam respon untuk pemberian glukosa secara
oralt. Ekstrak air dari buah pare ditemukan signifikan hipoglikemik pada pesien
diabetes!,

Indikasi
antihiperglikemik, antihiperkolesterall!,

Kontraindikasi

secara tradisiconal, pare banyak digunakan untuk abortivum, oleh karena itu pare
dikontraindikasikan untuk wanita hamil. Tanaman ini dinyatakan dapat menuronkan
fertilitas sehingga dikontraindikasikan untuk pria dan wanita yang sedang dalam
program kehamilan dan treatment fertilitas. Senyawa kimia dalam pare dapat
ditransfer ke dalam air susu ibu sshingga pare dikontraindikasikan untuk wanita
e AyLsLUwl.

Calam berbagai studi in vivo, selurch bagian tanaman pare (terutama buah dan
bijil dilaporkan dapat menurunkan kadar gula dan kalesteral darab sebingga pare
dikontraindikasikan bagl pasien hipoglikemi dan kipokalesteral™.

Peringatan

Peskipun semua bagian tanaman pare dilaporkan memiliki akteitas antibakter
namun tak ada satupun penelitan yvang melaparkan aktivitas pare terhadap jamur
atau yeast sehingga konsumsi jangka panjang pare dapat menyebabkan matinya
bakteri baik dan menyebabkan penghambatan pertumbuhan jamur dan yeast secara
berlebihan sehingga perlu penghentian konsums selama satu minggu setiap saty
bulan pemakaian dan perlu penambahan konsumsi probiotk apabila pare harus
digunakan lebih dan 1 bulan™,

Efek yang tidak diinginkan
Hypoglyeemic shock™

Interaksi

Servawa aktf vang terkandung dalam pare dapat berinteraks: dengan cbat-obat
antidiabetes dan antikolesteral dan menimbulkan efek potensiasi atau meningkatkan
efek obat-obat tersebut®!
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Toksisitas

Pemberian perasan buah pare sebanyak 5 mifkg BB secara oral pada bhus tidak
mempengaruhikadar 5GPT dan bilirubin normal, tetapi pada bkusyang telah diberikan
karbontetraklarida dapat menurunkan kembali harga SGPT dan bilirubin'™.

Data toksisitas akut rebusan daun dan buah pare dipercleh melalul penerapan LD
sebesar 24,10+3,88 g/kg B8, dan 25,24+4,35 g/kg BB, menurut Gleasan termasuk
dalam golongan bahan prakts tidak toksik. Penetapan dilakukan menggunakan
mencit dan pembernian secara poo,

Contoh formula

Diabetes melitus

R/ Buah pare Sgr
Daun salam 3gr
Rimpang temulawak SoEr
Air 120:miL

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa dan diminum 1x sehari setelah makan, sehari dapat diulang 2-3 kali,
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MURBEI

MNorus albea L.
Muoraceae

Sinonim
Maorus indica L., M. atrapurpurea Roxb., M, marethana lacg, ex Burr!!

Nama daerah
Surmatera: kerto [Gayo), kitod [Lampung); lawa: besaran, murbai (lawal®l.

Nama asing
White mutherry {Ingpris}l’l,

Pertelaan

Perawakan pohon, tegak, Dnggi mencapai 20 m, kulit batang sebagian besar
merekah sepan)ang arah tumbuh batang, warna kulit batang abu-abu gelap sampai
cokelat, Daun  turggal, duduk daun tersebar, bentuk helaian buiat telur sampai
bufat telur melebar, panfang 5-16 cm, lebar 4-12 cm, pangkal membuolat-agak
berbentuk @antung, Yjung runcing-meruncing, tepl beringgit-bergengi, permiikaan
daun berambut sepanjang ibu tulang daun, panjang tangkal daun 1-3.5 cm. Bunga
rmajermuk bulic, panjang bullr Jantan 1-3 8 cm, umumpya 2 cm, bertangkal pendek,
tidak bergejal, bulir betina berbentuk sepert telur, panjang 0,5-1,3 cm, bu tangkai
sepanjang bulir. Buah terdiri atas daun-daun buah yang saling berlekatan membentuk
bangunan sepert telur, panjang 1,5-2.5 ¢m, warna buah putth, merah, atau hitam
ketika masakitl

Keanekaragaman

Terdapat dua varitas murbai, yaitu A aiba L var, albg yang dicirikan aleh helaian
daun fpis, panjang 515 em, beatuk buah sepertd telur sampal elips, warna buah
urigu kehitaman ketika masak, dan varitas multicaulis yang dicirikan olen helaian
daun tebal, panfang mencapal 30 cm, bentuk buah silindrls, warna buah putih
kehijauan-ungu ketika masak-l.

Ekologi dan persebaran

Murbel beraszl dari Tiongkok dan tumbub baik pada ketinggian lebin dari
1000 m dpl  dengan sinar matahan cukup, tanah yang berdrainase baik dan
mengandung cukup banyak humus. Tanaman ini menghendaki daerab-daerah yang
cukup basah sepert di fereng-lereng genung. Tanaman inl memiliki daya adaptasi
yang luasH!

112 oot Tomisai S dnfod fasfflan e ilid 3




Ig_' e

Gambar tanaman murbe
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Budidaya

Murbei diperbanvak dengan stek batang atau cabang dan okulasi Bahan stek
yvang dipergunakan berasal dari cabang yang telah berkayu, panjang lebih kurang
20 om, Stek disemaikan terlebih dahulu pada bak pesemaian atau polibag dengan
media semai berupa campuran tanah:kompos dengan perbandingan 2:1. 5tek akan
bBertunas kurang lebib setelah berumur 4-6 minggu, dan bibit siap dipindah ke laban
setelah berdmur 2-3 bulan di pesemaian. Penanaman murbei dapat dilakukan di
dalam pot atau langsung di lahan, Untuk penanaman di pot, digunakan pot ukuran
bezar karena murbei merupakan tumbuban perdu yang membutuhkan dukungan
media yang cukup. Penanaman di lahan sebalknya di tempat terbuka dengan jarak
tanam, panjang 2-4 cm lebar 1,52 om, Tanaman inl berbunga sepanjang tahun
Limtuk produksi daun, batang hamus dipanpgkas agar tmbul ranfing-ranting baru,
Permnangkasan pohon induk diperlukan agar tanaman tersebut menghasilkan buah.

Femanenan daun dilakukan pada daun vang sudah cukup tua {masak fsiologis),
daun vang kelima dari pucuk. Kemudian dijemur [disarankan ditutup kain hitam].

Gambar daun murbeai
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Penyimpanan
simplisia daun kering disimpan dalam wadah yang bersih, kedap air dan tertutup
rapat di tempat vang bersih, beraerasi baik dan terhindar darl sinar matahari,

Bagian yang digunakan
Daun dan buah,

Gambar buah murbei
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Gambar simglisia daun murbe

Kandungan kimia

Daun murbei mengandung: ekdisteran, inokosteron, lupeal; B-sitosterol, rubon;
marasing moraseln, sokuersetin, skopoleting  skopolin, &= B-heksenal, cis-p-
heksenal, cis-y-heksenol, benzaldehid, eugenal, linalool; benzil alcohol, butilamin,
aseton, trigonelin, kalin, adenine, asam amina, tembaga, seng, vitamin &, B, € dan
karoten, fitoestrogen. Ranting murbei mengandung tanin dan vitamin A Buah
mengandung sianidin, isokuersetin, sakarida, asam linoleat, asam stearat, asam
oleat dan vitamin B, B2 dan C. Kulit batang mengandung triterpenoid {o-, B-amirin,
sitostersl, sitosterol-a-glukosida), Ravonoid (marusing siklomorusing kumanon &, BC
dan dikidromarusing, kumarin (umbeliferon dan skopaiotein)™

Penggunaan
Daun murbel secara empiris digunakan untuk menurunkan tekanan darah tinggi,
jupa dipakai untuk membersihkan darah, diuretik, demam, sakit kulit, encok™.,

Efek farmakologi

Hasil digest daun murbai 10, 20 dan 40 % masing-masing dengan dosis 1 mifkg
BB diberikan secara intra-vena pada & ekor anjing betina menunjukkan penurunan
tekanan darah normal, terutama pada kensentrasi 20 % dar 80 %7,

Ekstrak metanol daun murber divjikan pada kataleps: terindukst haloperidol
dan metoklopramid, agresl terinduksi footshock, perilaku stercotip terindusks
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amfetarmin dan tdur tenindukst fenobarbital pada menot. Untuk masing-masing uje
dipunakan dosis 50, 100 dan 200 mg/kp. Selanjutnya, efek penghambatan ekstrak
terhadap dopamin diamati menggunakan vas deferens tikus. Potensiasi bergantung
daosis signifikan dihasilkan oleh ekstrak pada katalepsi yang diinduksi haloperidal
[1 mgfkg o) dan metklapramid (20 mg/kel.  Ekstrak secara nyata menurunkan
jumiah perkelahian dan meningkatkan waktu antar perkelahian dan menurunkan
perilaku stereatip terinduksi amfetamin { 1L mp/fkg Lp). Wakiu tidur yvang diinduksi
fenabarbital {50 mg/kg +.p) diperpanjang. Ekstrak menghambat kontraksi yang
dihasilkan cleh dopamin pada vas deferens. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
ekstrak metanal daun murbel memiliki aktivitas antidopaminergi®,

Penghambatan enzim penghidrolisis karbohidrat seperti a-amilase adalah cara
strategis untuk mengendalikan leve| glukosa pada pasien diabetes tipe L Tiga
spesies Morws (W albo, &4 alba var. nigra dan M. nigra var nigro)] ditelitt efeknya
terhadap pemecahan pati oleh a-amilase in vitro. Morus alba var nigra {IC = 1326
{1286-1366) mg/ml) dan M. albe (1T, = 1760 (17,39-17 80) menunjukkan aktivitas
a-amilase yang cukup besar. Selanjutmya, ekstrak yang paling aktif (M. oiba var
nigral diparbisi. Semua fraksi (n.heksan, kloroform, etil asetat dan air} memiliki efek
penghambatan yang potensial terhadap aktivitas a-amilase. Fraksi air menunjukkan
potens penghambatan terendah™

Efek murbei terhadap sistem imun diuji menggunakan uji carbon clearance,
neutropenia terinduski siklofosfamid, uji adhesi neutrofil, efek terhadap serum
immunoglaboling letalitas mencit dan uji hemagiutinasi tak langsung. Ekstrak metanal
murbe: diberikan secara oral dengan dosis rendzh dan tinggi 100 mg/kg dan 1 g/
kg, dan Dedmurrn sonctum (100 mg/ke, po) digunakan sebagai obat standar. Kedua
dosis ekstrak murbei meningkatkan level serum immunoglobulin dan mencegah
kemahan yang diinduksi Pasteurella multocida pada mencit, Fkstrak murbe! juga
meningkatkan titer antibodi yang bersirkulas: pada uji hemaglutinasi tak langsung.
Sebaliknya, ekstrak menurunkan indeks fagositik secara signifikan pada wji carbon
clearance, suatu perlindungan melawan siklofosfamid yang diinduksi neutropenia
dan meningkatkan adesi netrafil, sehingga dapat disimpulkan bakwa murber dapat
meningkatkan imunitas humaral dan imunitas termediasi sel"%,

Ekstrak hidroalkohol dan murhei dilibat pengaruh hepatoproteksinga melawan
hepatatoksisitas  pada hatt mencit yang diinduksi karbon tetraklorida. Doesis 800
mg/kg ekstrak hidroalkohol daun murbel menunjukkan pengaruh perindungan
hati dengan menurunkan level AST {aspartat aminotransferase) dan ALT [alanin
aminotransferase), menurunkan waktu Bdur dan menyebabkan kerusakan hatl yvang
lebih sedikit, fidak menunjukkan fibrasis dan inflamasilt,
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Indikasi
Antihipertens, imunomodulator, hepatoprotekior

Kontraindikasi
Befum terdokumentast,

Peringatan
Belum terdokumentasi,

Efek yang tidak diinginkan
Balum terdokumentasi,

Interaksi
Belum terdakumentasl,

Toksisitas
Belum terdokumentasi

Contoh formula
Antihipertensi
RS Craur rrvurbsed SR
Herba meniran S5E
Daun ciplukan ig
Mir 300 mL
Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa dan diminum 3= sehari setelab makan

Encok

R/ Daun murbei g
Kailit kayu manis ig
Herba meniran 2B
Caun gandarusa 2B
Bunga srigading 2E
Kulit batang masoyi g
HAir 200 mL

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibizat infusa dan diminurm 3= sehart setelah makan

Daftar pustaka
1. Lemmens BHMI and N Bunyapraphhatsara, 2003. Plants Resources af South
East Asia 12{3): Medicing! ond Poisgnaus Plgnfs, PROSEA, Bogor. Indonesia.

2. Heyne, K. 1987, Tumbuhon Berguno Indonesia Ailid 1 [Terjemahan) Badan
Litbang Departemen Kehutanan, Yayasan Sarana Wana Jaya,
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JINTEN HITAM

Nigella sativa L.
Rarunculaceas

Sinonim
Belum terdokumentasi.

Mama daerah
lawa: jinten itom [Jawa Tengah)'t,

Mama asing
Black curnin (Inggris)™!.

Pertelaan

Ferawakan terna semusim, tinggi mencapai 60 cm. Daun tunggal, helaian daun
berbage menyrip, 2-3 segmen berbentuk garis sampal lanset, panjang helalan
2,5-5 cm. Bunga berwarna biru pucat tumbuh dari ibu tangkai bunga yang panjang,
diameter bunga 2-2,5 cm, Daun kelopak menyerupai mahkola, berukuran febih besar
dan daun mahkkota, bulat telur; runcing, Bagian ujung mefekuk ke dalam, Sebanyak
8 daun mahkata bermodifikasi menjadi kelenjar madu, Daun buah berjumlah 5-7,
menggelembung, permukaan berbintk, menyatu di bagiar ujung, lekukan sepanjang
bakal buah. Biji berbentuk segitiga, permukaan berkerut sampai berbingl™,

Keanekaragaman

linten hitam memiliki banyak Eeragaman genobp, dan secara morfalog tampak
perbedaan pada tingel tanaman, waktu pembungaan, waktu perkembangan buah
darn waktu buah maszak™,

Ekologi dan persebaran

Jinten hitarm merupakan anaman ash Asia Baral yang turmbub secara liar dan
dibudidayakan di negara-negara di Afrika Utara {Moroko, Mesir, Tunisia} dan Afrika
Tengah [Syria, lordan] yvang dapat tumbuh secara spontan. Tanaman ini ditemukan
juga di Bumania. Tanaman tumbuh pada kisaran suhu 5 - 25° C, tumbuh baik pada
subu sekitar 14°C dan pH tanah 5,845,

Budidaya

Jinten dikembangbiakkan dengan biji. Bermh berkecambah 14 - 16 harl setelan
semai, Tanaman jinten hitam ditanam dengan jarak tanam 15« (25 - 40} cm dengan
kedalaman 5 om, Setelah penanaman dilakukan peryiraman agar pertumbohan
bibit seragam. Inisiasi bunga terjadi pada 36 - 49 hari setelah tanam. Untuk hasil
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vang baik, pertanaman di musim kering sebdaknyva disiram seminggu sekali selama

musirm fanam atau setidaknya sampal stadia pengisian benih. Pupuk vang digunzkan
BO kg M, 17,5 kg P dan 33 K/Ha.

Gambar tanaman jinten hitam
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Saat mulai berbunga hingga seluruh rangkaian bunga mekar dibutuhkan waktu 7-10
hari, Biji dapat dipanen umur 33-35 har setelah pembungaan. Total satu musim
taram jinten adalah 70-100 hari, Byl jinten dipanen dari tanaman yang sudah mulai
mengering, tetapi befum kering benar. Buah jinten bersifat dehiscent, sehingga bila
dipanen terlalu kering. biji-bijl sudak akan keluar dari buah yang pecah dengan
sendiringa. Cara panennya dengan mencabut tanaman dari tanah atau dipatong
pada batangriva'®l,

Penyimpanan
Biji disimpan di termpat yang sejuk dan terhindar dari simar matahari langsung, dalam
wadah yang bersih, kedap air dan tertutup rapat.

Bagian tanaman yang digunakan
Biji.

Gambar bunga jinten hitam
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Kandungan kimia

Kandungan Kimla jinten hiam antara lain asam lemak jenuh (asam palmitat 12,5%)
dan asam lemak tak jenuh (asam lenoleat 55,6% dan asam oleat 23 4%)", Selain
itu juga mengandung miristat, miristeleat, palmitoleat, margarat, margaroleat,
stearat, linolenat, arakidat, eikosenoat, behenat dan asam lignoserat!™, Selanjutnya
menurut Harzallah dan Al-Saleh jinten hitam disebutkan mengandung minyak
atsiri yang terdirt darl p-simen, o-tujen, e-pinen, B-pinen dan y-terpinen, dan
timokuinon™*™. Komponen utama asam lemaknya adalah asam linoleat, cleat,
dan palmitat. Totzal asam lemak minyak dalam bij Jinten bitam terdivi dari asam-
asam lemak tak jenub dan glukosida terasetilasi, C-mebl sterol, trterpen alkchol,
abfusifoliol dan ester-ester steraf™, Bijl jinten hitam juga mengandung selenium,
DL-g-tokoferal, DL-y-tokofercl, frans-retinol, timokuinon dan timol. Dari ekstrak
etanol biji jinten hitam, dilsclas saponin dan dikarakterisasi sebagal 3-0-[5-0-
rilopiranosil-{1-3)-a-L-hamnopirancsil-{1-2 )-a-L-arabinopiranosil ] -28-0- | a-L-
ramnopirancsil-(l-4}-p-0-glukopiranosil 1-6)-B-0-glukopiranosil]-hederagenin', dan
triterpen glikosida terasetilasi 3-0-[B-D-xilopiranasil-{ 1-3)-a-L-ramnopiranasil-[1-4]
f-D-glukopiranasil]-11metoksi-16-hidroksi-17-asetoksi hederagenin!*

Gambar buah [inten hitam
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Penggunaan
Jintem hitam antara lain digunakan sebagai pelancar peredaran darah dan
antioksidan

Efek farmakologi

linten hitam yang diekstraksi dengan pelarut berbeda (air, etanol, dan kicroform)
memiliki efek antimataria terhadap tikus yang diberikan secara o, dan po.
Pemberian ekstrak kloraferm dan etanel menunjukkan adanya efek parasstermia dan
memperpanjang waktu hidup tkus yang diinfeksi malarial.

Timakuinon merupakan salah satu komponen yang paling banyak ditelit dalam
biji jinten hitam, memiliki beberapa khasiat antara lain akbvitas anticksidan dan
antitnflamasi®l,

Beberapa penelitian in vitre dan in vivo telah dilakukan pada ekstrak dan minyak
sel kanker payudara, prostat, dan melanomal™. Minyak (IC, - 0,6% v/v] dan ekstrak
etil asetat (IC_: 0.73%] biji jinten hitam mempunyai aktivitas sitotoksik pada sel
FE15 lebih besar dibanding dengan ekstrak butanol (IC_: 2%} Minyak bBiji jinten
hitam memiliki aktivitas sitotoksik pada sel kanker tulang/sel COS31 (IC,: 7.7 pM),
kanker ovarium/BG-1 {IC_: 39,65 pM], dan sel MDCK ({IC_: 101 uMJ*™. Biji jirten
kitam menunjukan efek protekaf terbadap efek samping radioterap berdasarkan
pengujian terhadap tkus™.

Pemberian ekstrak n-heksana biji jinten hitam dapat menormalkan konsentrasi
serum plukesa dan kolesterol yang tinggl pada tikus diabetes™, Minyak biji jinten
Ritam [2,5 mL dua kall sehari} vang dipunakan sebagai tambahan pada kombinasi
terapi Atorvastatin (10 mg sekali sehari] dan Metformin (500 mg dua kali sehari}
selama & minggu memberikan profil glukosa darah puasa, kolestercl total dan LDL
yang lebih baik dibandingkan dengan kombinasi terapi tanpa pemberian minyak biji
jinten hitam!™,

Minyak biji jinten hitam memiliki aktvitas antmikroba, senyawa yvang diidentfikas:
mempunya efek antimikroba adalah omohidrokuinen yang terbukt aknf melawan

dosis mempunyal aktivitas terhadap beberapa isolate klinik bakteri yang resisten
terhadap antibiotk dimana aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram positf lebih
tinggi daripada bakteri Gram negatifi*!

Indikasi
Anticksidan, antiinflamasi, antidiabet, antitumar, antihipertensi, dan anfibakieri.
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Eontraindikasi
Eearmanan dan khasiat biji jinten hitam pada wanita bamil belum dievaluasi lebib
lanjut. ladi pemggunaan biji inten bitam dikontraindikasikan untuk wanita hamil™",

Peringatan
Penggunaan selama masa kehamilan tidak direkomendasikan karena data penguiian
masih terbatas ',

Efek yang tidak diinginkan

binyak biji jinten hitam dapat menyebabkan kerusakan ginjal atau hati jika digunakan
paca dozis nggh. Efek yvang tidak diinginkan ini chlihat dari hasil pengamatan pada
tikus putih yang diberi 2 g/ke BB miryak biji jinten hitam, mengacu pada Memorial
Soan-Kettering Cancer Center [MSKCC)™,

Garnbar bi) pinten hitam
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Interaksi

Biji jinten hitam memiliki efek sebaga anboksidan dan dapat melindungi sel dari
kerusakan, Efek perlindungan dari jintan hitam dapat mengganggu aksi dari obat-
obat terapi kanker seperti terapi radiasi atau kemoterapi. Penggunaan jintan hitam
dan obat antifupertensi vang bersamaan bisa menyebabkan penurunan tekanan
darah secara tiba-tibal®,

Toksisitas
Toksisitas akut minyak biji jinten hitam LD_ cral pada mencit sebesar 28.8 [26.2-
31.6] mL/kg BB dan LI:‘.:m i.p. sebesar 2.06 [1.86-2.26] ml/kg BR",

Contoh formula

Haid tidak teratur

RS Biji jinten hitam 1g
Kulit batang pulasari &g
Bunga srigading 2E
Buah adas 2B
Daun kesumba 2z
Gula enau TE
Air 1.000 mil

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibwat infusa dan diminum 3 seharl sewelah makan

Pelancar peredaran dorak

R/ Biji jinten hitam g
Herba pegagan SE
Air SO0 ik

Cara pembuatan dan penpgunaan:
Dibwat Infusa dan diminum 2% sehari setelak makan

Antioksidan

R/ Biji jinten hitam LB
Rimpang jahe 2 g
Air 150 mil

Cara pembuatan dan penggundan;
Bahan diserbuk halus disedu dengan 150 air panas, selagi hangat diminum
sekalipus

Antivirnus

RS Riji jinten hitam g
Rimpang temulawak  10g
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Cara pembuatan dan penggunaan:
Bahan diserbuk halus, dibagi 20 dimasukkan kapsul, minum 2x 1 kapsul sehari.
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ALPUKAT

Persea grotissima Gaertn f.
Lauraceae

Sinonim
Persea americang Mill,, B drymifolic Schlecht. & Cham,, P nubigene LO.
Williams''.

Nama daerah
lawa: gpuket {Sundal™,

Mama asing
Avocado (Inggriz]™

Pertelaan

Perawakan pohon, tingg mencapal 10 m. Batang berkayu, penampang batang
bulat, cabang berwarna cokelat kotor, ujung cabang atau batang berambut halus
rapat, batang tua tidak berambut. Daun tunggal, mengelompok di ujung cabang,
helaian daun berbentuk bulat telur; elips, bulat memanjang atau bulat telur terbalik,
berambut lebat o perrmukaan daun, panjang helaian daun 10-20cm, lebar 3-10
cm, panjang tangkai daun 1,5-5 ¢m. Perbungaan berupa bunga majemuk malai,
terfetak didjung batang atau cabang, terdics atas banyak bunga, panjang malai 5-10
cm. Perhiasan bunga mudah gugur, berwarna putih kekuningan, diameter 1-1,5 cm.
Benang sari berambut, memiliki benang sari mandul berwarna jingga atau cokelat.
Buah berbentuk seperti bola atau seperti buah pir, wjung buah membulat sampai
datar, hijau, kuning kehijauan, hi;au dengan binbik ungu atau ungu, tdak berambut,
harum, panjang buah 5-20 cm, diameter 5-10 c¢m. Biji berbentuk seperti bola,
diameter 2,5-5 cmil™,

Keanekaragaman

Terdapat dua varitas unggul alpukat di Indonesia yaitu alpukat hijau panjang yang
dicirikan oleh bentuk daun bulat memanjang, tepi rata, bentuk buah sepert buah
pir, berat buakh 0.3-0,5 kg dan varitas hijau bulat vang dicinkan oleh bentuk daun
lanset, tepi berombalk, bentuk buah bulat memanjang, berat buah 0,3-0,4 kg. Selain
itu juga terdapat beberapa varitas alpukat, yvaitu alpukat merah panjang, merah
bulat, dickson, butier, winslowsan, benik, puebla, furete, collinson, waldin, ganter,
mexcola, duke, ryan, leucadia, gueen, dan edrangl™,
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Gambar pohon alpukat
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Ekologi dan persebaran

lanaman alpukat berazal dar dataran rendahf/tingg Amenka Tengabh dan
diperkirakan masuk ke Indonesia pada abad ke-18. Pada umumnya tanaman alpukat
dapat tumbuh di dataran rendah sampai dataran tinggi, yaitu 3-1300 m dpl, Namiun
tanaman ini akan tumbub subur dengan hasil yang memuaskan pada ketinggian
200-1000 m dpl'®.

Budidaya

Perbanyakan dapat dilakukan secara penerabf {melalul biji) dan wegetatf
[penyambungan pucuk/enten dan penyambungan matafokutasi). Lahan untuk
tanaman alpukat diclah dengan baik, bersihdari semak helukar, tungeul-tunpgul bekas
tanaman, serta batu-batu yanz mengganpeu. Selanjutnya lahan dicangkul dalam,
lalu dicangkul halus 2-3 kali pada lubang taram diberi 0.5 kg pupuk kandang dan
ditarmbah pupuk Urea, 58-36 dan KO masing-masing 10 gflubang. Pola penanaman
alpukat sebaiknya dilakukan secara kombinasi antara varletas-varietasnya karena
tanaman alpukat tidak dapat melakukan penyerbukan sendiri®l.

Penanaman di awal musim hujan pada umumnya ditanam secara pola campuran
dengan tanaman pohan, herba dan tanaman semusim, Pemelkharaan terutama
terhadap gulma dan hama daun, Pemanenan dengan memetk daun yang sudah
matang fsiologis, cukup tua, & helai daun dar pucuk. Daun dicuo dan dikeringkan
[disarankan ditutup kain hitam}.

Gambhar bBunga alpukat
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Gambar buah alpukat
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Penyimpanan

Simplisia daun kering disimpan dalam wadah yang bersih, kedap air dan tertutup
rapat, di tempat yang bersih dengan aeras: baik dan terlindung dari sinar matahari
langsung,

Bagian tanaman yang digunakan
Crawn, b, buakh.

Kandungan kimia

senyawa dalam alpukat terbagi ke dalam 4 golongan utama, vaitu alkanaol
[asetogenin alifatik], plikosidaterpencid, turunan furan, flavoncid dan kumarnin,
Buah mentah alpukat mengandung senyawa alkanal yaitu 1,2 4-trihidroksiheptadek-
l&-ene(l), 1,2,4-tribidroksiheptadek: 16-in(4], dan 1,2, 4-trihidroksinonadekan. Daun
mengandung Persin [2R,12Z,152}-2-hidroksi-4-oksoheneikosa-12,15-dienil asetat|;
afzelin dan kuersetin 3-0-d-arabinopiranasid, skopoletin, Biji mengandung [15,68]-
B-hidroksi azam absizat-d-glukosida dan [1R3F,5R.85)-pi-asam  dihidrofaseat-d-
glukosida; 2,2 -azobis( 2, 4-dimetilvaleronitril ), katekin, epikatekin®,

Penggunaan

Craun alpukat digunakan sebaga obat tekanan darah bngel, menurunkan gula darah
dan untuk peluruh gir sens, bijinya digunakan untuk membantu pengobatan tumor
dan kanker. Buahnya selain dikonsums: sebagai buah juga digunakan sebagai bahan
kasmetik.

Efek farmakologi

Ekstrak air daun alpukat memiliki aktivitas analgesik dan antinflamasi. Wi geliat
dengan dosis 1600 mg/kg BB pada mencit yang distimulasi asam asetat 0,6%
wiv Lp. menunjukkan penurdnan jumlab geliak 57,2%, setara dengan konbrol
100 mg kg BB aspirin yaitu 58%. Pada dosis 800 mg/kg BB, mampu memperpanjang
reaksi panas hingga 27, 2% padamencitvang diletakkan di kot plote, sebanding dengan
morfin 2mgfkg BB, Ekstrak B0O0 mg/kg BB yang diberikan pada mencit yang diinjeksi
formalin subkwtan pada kaki belakangnya dapat menurunkan respon sakit hingga
T11%, lebih efektf dibandingkan aspirin 100 me/kg BB (68%]). Efek antinflamasi
yang diuji dengan metode karagenin pada dosis 800 mg/kg BB memperihatkan efek
yang sarma dengan indometasin'™,

Ekstrak air dan metanol daun alpukat dapat menurunkan berat badan pada tikus
yang dibuat hiperlipidem|. Ekstrak dengan konsentrasi 10 mg/kg BB diberikan selama
B mingeu pada tikus putth jantan dengan penambahan pakan 0.5% kolesterol dan
0,25% azam kolat untuk menginduksi terjadinya hiperlipidemia. Hasil penetitian
menunjukkan adarya peningkatan katabolisme lemak vang terakemulasi dalam
jaringan adiposa sehingga terjadi penurunan berat badan, tetapi tidak mempengaruhi
kadar lemak dalam hati dibandingkan kentrall®.
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Serbuk biji alpukat konsentrasi 125, 250 dan 500 mg/kg B8 diberikan selama & hari
pada mencit yang dibuat hiperkolesieral, memperihatkan penurunan kalesterol
total, LDL-C dan prediksi indeks aterogenik®),

Ekstrak metancl biji alpukat dosis 300 mg/kg BB vang diberikan pada tikus bersamaan
dengan konsumsi kolesterol per ocrzl selama 10 hari menunjukkan terjadinya
penurunan signifikant terhadap kadar kolesteral total, trighsenda, LOL, very low
density ipogrotein (VLDL), tetapi mampu menaikkan kadar HDLHY,

Biji alpukat memiliki aktivitas antihipertensi, Ekstrak air kensentras: 200, 500 dan 700
mg/kp BB diberikan pada tikus selama 4 minggu dengan tambahan % MaCl pada
pakannya. Hasll penelitan memperlikatkan adanya penurunan tekanan darah vang
bermakna pada kelompok perlakuan dibandingkan kontrol, Pada konsentrasi 500
mig/kg B8 penurunan tekanan darah bersamaan dengan penurunan kadar kolesterol
tobal, LOL, dan trighserida pada darab, pimjal, hab dan jantung -+,

Aktivitas penurunan gula darah ditunjukkan oleh ekstrak air biji alpukat kansentrasi
400, BOD dan 1.200 mg/kg BB yang diberikan selama 4 minggu pada tkus yang
diinduksi aloksan 150 mg/kg BB iy 1™,

Ekstrak etanal biji alpukat dosis 450 dan 9090 me/kg BB yang dibenkan pada tikis
vang diinduksi aloksan menunjukkan penurunan kadar gula sebesar 46,60 = 55, 14%.
Perurunan kadar pula sebesar 14,62 — 17,33% terjadi pada bkus vang tidak diinduksi
aloksan, Pengamatan histologi memperlihatkan adanya efek protektf terhadap sel
islet pankreas

Caun alpukat memiliki efek anttukak, Ekstrak air daun alpukat dosis 100 dan 200
mg/ ke BB diberikan pada fikus jantan. Pemberian dosis bersebut dapat mengurangi
Indeks tukak dibandingkan kontrol ulserogen saja, Indeks tukak berkurang dari 4,52
+ 0.22 menjadi 0.45 + 0.09 pada etanal/HCL; dan 3.95 £ 0.19 menjadi 0.14 & 0.09
pada indometasin'™,

Ekstrak air dan metanol daun alpukat dosis 200 mgfkg BB tidak menunjukkan
perbedaan bermakna dengan kelompak kontral terhadap sekresi asam lambung
tikus normal. Pengurangan sekresi azam lambung fecara bermakna terjadi setelah
fikus distimulasi dengan histamin, Dengan demikian, aktivitas tersebut diduga
relalul penghambatan aktivitas reseptor H 1",

Indikasi
Daury dan  bijl  digunakan  sebagal  analgesik, antinflamasi, antdiabetes,
antikolesterol,

Kontraindikasi
Belum terdokumentasi,
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Peringatan
Daun alpukat Gdak boleh digunakan pada ibu hamil,

Efek yang tidak diinginkan

Daun segar alpukat var Guatemalan, dosis 20 g/kg BB yang diberikan pada kambing
menyusui menyebabkan terjadinya kerusakan kelenjar mammae dan menurunkan
produksi susu. Kerusakan berupa lesi dengan karakteristik berupa udema dan
kemeraban, serta terjadi gumpalan pada saluran susu. Secara mikroskopis terlihat
degenerasi sel dan nekrosis pada epitel sekretor, Perlakuan yang sama dilakukan
pada daun alpukat var Mexican, tetapi sama sekali tidak menunjukkan efek seperti
tersebut di atas*™®,

Senyawa yang bertanggung jawab terhadap kerusakan kelenjar mammae adalah
(R} persin. Pada dosis 80-100 mg/fkg BB persin menyebabkan radang pavudara non
infeksi dan agalaktia (gangguan sekresi susul, Hal ini berhubungan dengan nekrosis
koapulatf pada epitel sekretor dan radang intersttial, konpesti dan hemaoragi.
Kerusakan serat myokardial dan hidrothoraks juga terjads pada tikus yang diberi
persin dosis 100 meg/kg BENY

Gambar daun alpukat
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Gambar simplisia Alpukat

Interaksi
Kandungan fitokimia dari buah alpukat dapat digunakan sebagai kemoprotechf
aktif untuk menurunkan efek samping darl kemoterapi siklofosfamid dalam terapi

kanker,

Toksisitas

Uji toksisitas akut ekstrak air daun alpukat sampai dengan dosis 10 g/kg BB tidak
mengakibatkan adanya tanda-tanda efek toksik dan kematian pada tkus, sehingga
tergolong praktis tidak toksik'*, Sedangkan uji toksisitas akut serbuk bijl alpukat
pada mencit, LD, p.o. sebesar 1767 mg/kg BB, sehingga tergolong ke dalam bahan
dengan sifat toksik ringan®™,

Ekstrak air biji alpukat dosis 2.5 g/kg BB vang diberikan pada tikus sekali sehari
selama 28 hari bdak menunjukkan adanya perbedaan penambahan berat badan,
berat argan, parameter hematologi dan biokimia, tetapi terjadi peningkatan kadar
protein darah dibandingkan kantrol®,

Uji toksisitas subkronis pada kelincl menggunakan ekstrak air daumn alpukat dosis
75 dan 150 mg/kg BB yang dicampurkan pada pakan selama 28 han, menunjukkan
fidak terdapat perbedaan morfologl dan histopatelogi pada organ ginjal dan hati
dibandingkan kelompok kontrol™,
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Contoh formula

Kencing batu

RS Akar teki TE
Daun alpukat 10g.
Biji pala g
Gula aren 15¢
Air a00 mL

Cara pembuatan dan perggunaan:
Cibuat infusa dan diminum 3x sehari setelah makan

Sarigwan

R/

Buah alpukat 1 buah

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat jus tambahkan madu 5 mL aduk diminum

Hipertensi

RS Daun alpukat 15¢
Akar alang =alang 10g
Air GO0 mL

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa dan diminum 3x sehari setelah makan
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LADA

Piper nigrum L.

Piperaceae
Sinonim
Piger trigicum Roxb, F1.Y, P aromaoticum Lamk!”,
Mama daerah

Lumatera: koro-Eoro [Engganc), fade [Aceh), leudey pedifl |Gayo), ladew |Alas), lada
[Batak), lodo noseh [Saimalur), fade (Mias), rare (Mentawa), ledo kelfek, ledo koban
[Minangkabau], fade (Lampungl; lawa: marica, marniyos, mrica, sagng {Sundaj;
Madura: sokang; Kalimantan: sahong laut (Dayak Katingan), sahong salia [Dayak
Megaju), sohang |Dayak Clan Maanyan, Sampit], saohang masi [Dayvak Ot-danum);
Bali: maica, mica [Bali): Sulawesi: keluya jawe [ Minahasa Bentenan), hisem pahangi
[Minahaza Bantik), riso jowa [Mongondow), rica powe [Minahasa Tombulu], rise yawa
(Minahasa Toulur), morisa pows (Minahasa Totembeoan), liochayy jowa (Minahaza
Tonsawang), malita lo dowa, maheta ng dowa [Gorontalo), malita joo (Buol), risa
[Sausus), morisa (Baree}, morice |Padu), marica {Makasar), borica, marica (Bugis),
marica (selavar Salatan), morice (Majene), marico maolatong |Balannipa), marica
wilofong (Campalagiangl; Nusa Tenggara: sohang, song (Sazak), sahu (Bima),
kelallinga jowo [Sawu), nogguru [Flores Manggarai), mboke sooh (Ende), soang
(Bika), soarg (Solor), soang (Alor), kisaong parongeng {Sangil; Maluku: ledo (Rot),
tada (Timor), ws doi musen {Lir Talo), peresan (Kisar), obrisan (Kai), marisan mau
(Seram Tirmur), manis! chuwee [Pirw), lodo (Rumakai), morisone (Elpaputi, atamanal,
fada (Amahai), manisano [Nuaulu), marisano (Sepa), fada (Ulias), marisa |Pelaul,
marsang [ Musa-laut), marisana (Saparua), masan {Duw), loda, emrisor {Hukeminal,
podo mite |Masarete), rnca, rice jawa [Sula), moricang puwe |(Halmahera Selatan),
rice fowa, rica pululy, tade (Haimahera Utara), rica jowa, fico polulu [Ternate), rico
jawa, rica tamelo (Tidore] .

Mama asing
Block pepper. commaon pepper, pepper [Inggrsh™,

Pertelaan

Perawakan herba berkayu memanjat, kuat, panjang mencapai 15 m. Batang bulat,
sebagian berakar, menebal pada bagian buku-bukd. Daun tunggal, bentuk helaian
daun bervariasi mulai dari bulat telur lebar sampal bulat memanjang, pangkal
membulat, tumpul atau rencing, ujung meruncing, helaian daun sepertt kulit,
permukaan halus, bagian atas berwarma hijau tua mengkilat, permukaan bawah
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berlapis lilin, jumlah tulang cabang 5-9, panjang helaian daun 8-20 o, lebar 5-15
¢m, panjang tangkai daun 0,75-8 cm. Bunga majemuk untai, menjuntai ke bawah,
panjang ibu tangkai bunga 1-3,5 cmy, panjang untai 3,5-22 cm, biasanya terbagi
dengan alur melingkar rambut-rambut di bawah bakal buah, bentuk daun pelindung
bulat memanjang, berlekatan, tdak berambut, panjang 4-3 mm, lebar £ 1 mm,
Benang sari 2, tangkai sari tebal, panjang saat masak £ 1 mm. Kepala pubk 2-5,
umummya 3-4. Buah bebas, bulat atau elips, warna hijau kemudian menjadi merah
dan akhirnya hitam, diameter + & mm, panjang hiji + 4 mm!**,

\
-

Gambar tanaman lada

140 Phtweedion Tana et sdeiul Sunaibadd e, Midd 3




o 4

L

1‘..

Gambar daun lada

Keanekaragaman

0 Indonesia dikenal 6 kulfivar lada yaitu Bulok Belantung, lambi, Kerinc, Lampung
Daun Lebar [LDL), Bangka (Muntok) dan Lampung Daun Kecil [LDE). Selain itu juga
terdapat varitas unggulan vaitu Petaling 1, Petaling 2, Matar 1, Matar 2, Choenuk dan
Bengkayang

Waritas paling populer yvaitu Bangka dan Lampung. Morfologi pembeda utama yaitu
ukuran dan bentuk daun, panjang ruas, habitus percabangan dan kemampuan
berbunga dan berbuah!™,

Ekologi dan persebaran

Fanaman ini ttdak diketahul asalnva, tetaps kemungkinan berasal dari negara tropis
Afrika atau kemmungkinan juga berasal dari hutan di India Selatan. Lada dapat
tumbuh baik pada iklim panas serta lembab dengan musim kering vang pendek dan
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dapat tumbuh pada ketinggian hingga 1500 m dpl. Curah hujan yang dibutuhkan
2000-4000 mmytahun, suhu udara 259-30° € serla kelembaban relatif 55.95% 75,

Budidaya

Perbanyakan tanaman lada umumnya dengan cara vegetatif yaitu dengan memotong
57 buku batang dewasa atau dapat dengan memotong satu buku batang [waktu
persemaian lehih lama dan harus diberi sungkup). Buku batang tersebut kemudian
disemaikan dalam bedeng-bedengan selama 2-4 minggu. Jika buku batang yang
dipotong tersebut disemaikan dalam waktu yang lama sebailknya ditanam dahulu di
polibag dengan media berupa tanah:pasir:pupuk kandang=1:1:1.

Lahan yang hendak digunakan untuk penanaman dibersinkan dari gulma. Tegakan
atau tiang panjat ditanam dengan jarak tanam 2,5 % 2.5 m =3 x 3 m. Jika lada yang
ditanarm dalam jumlah baryak, jarak tanam yang digunakan yaitu 1,25 % 1,25 m

Pemupukan dilakukan dengan memberikan pupuk kandang 0,5 kg ditambah
1,55 g Urea, 10-15 g 5P-36 dan 10-15 g KCL. Pemanenan dengan memetik biji pada
huah vang berwarna hijau kemerahan. Sesudah dipetik, dicuci dan dikeringkan,

Penyimpanan
Disimpan di wadah yvang bersih, kedap air dan tertutup rapat, di tempat vang sejuk
dan terhindar dari sinar matahari langsung.

Bagian tanaman yang digunakan
Buah.

m i
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Kandungan kimia

Buah lada mengandung piperin, cavisin, piperidin, d-imonen, 1-imonen, 1-o-
limanen, a-pinen, 1-B-pinen, B-karicfilen, karyofilen oksida'®. Tanaman lada juga
disebul mengandung alkaloid, amida, propemifencl, piperolbd, kalkon, dihidrokalkon,
brakiamid, (2E, 4E)-neikosadienoll pereridin, guineensin, piperamida, piperamim,
piperin, piperolein, trikostasin, sarmentin, sarmentosin, trikalein, retrofraktamid',
dihidropiperisid®], 3,4-dihidroksi-6 {N-etiamin), benzamid™, N-transferulciltriamin,
M-formilpiperidin®™®, (2€, 4E}-N-5]{4-hidroksifenil]-pentadienoll] piperidin, {2E, 4E)-
M-izobutiidekadienamid, [2EAE)-N-isobutilelkosadienarmid'™.

Penggunaan

Selain digunakan sebagai bumbu dapur, lada secara luas juga digunakan untuk obat
tradisional yaitu untuk penguat lambung, peluruh kentut, tekanan darah Gnggi,
sesak napas dan pefurch keringat.

Efek farmakologi

Dekok arr biji lada menghambat secara maksimal bakterl Staphylococcus ourews,
Streplococcys morbiliarium, Sirepiococcls mUtons, Streptococcus oralis, Micrococous
roseus, Plesiomonos shigellaides, Preudomonas geruginasa, Aeromonas hydrophila
pada konsentrasi 10 pl (100 disk/mL)"", Ekstrak etanol dan metanol biji lada mampu
menghambat pertumbuhan bakteri 5. typf, P Jouresecens dan £ coll, sedangkan
ekstrak metanol juga mampu menghambat bakteri B, subtillis pada konsentrasi 25
dam 50 b,

Semua komponen kimia yang terkandung dalam lada menekan induksi THNF yang
diaktivasi NF-kappaB, kecuali alkil amide, komponen 4 dari lada hitam dan 5 darl
cabe wvang memiliki aktivitas palng trggl. Piperm dan alkil amida dar lada dan
cabe terbukti mampu menghambat proliterasi sel kanker manusia, dengan nilal IC,
masing-masing alkil amida sebesar 13-200 mg/mL, ekstrak [ada sebesar 200 mg,/mL
dan komponennya sebesar 25 mg/mL Dapat disimpulkan bahwa buah lada hitam
dan cabe memiliki aktivitas sebagal antiinflamas:, antioksidan dan antikanker*

Penelitian pemberiansuplemenlada hitamatau piperinsecarasimultanmenggunakan
tikus percobaan, ternyata mampu menurunkan tingkat TBARS dan €0 dan mampu
menjaga tingkat SO0, CAT, GPx, G5T, dan GSH mendekati kadar pada tikus kontral.
Darl hasil tersebut diindikasikan bahwa suplementasi lada hitam atau piperin dapat
mereduksi stress oksldasi pada sel yang dipicu melalui diet tinggi lemak™=,

Pra-perlakuan dengan menggunakan lada hitam dosis 250 dan 500 mg/fkg ternyata
dapat menghambat pembengkakan yang dipicu oleh agen nekross. Pemberian lada
hitam dapat menghambat peningkatan sekresi asam lambung, penipisan dinding
lambung danmencegah perubahan histologivang diakibatkan aleh etancl, meskipumn,
tidak ada pengaruh dari konsentrasi NP-SH di dalam mukasa lambung. Mekanisme
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yang sebenarnya tidak terlalu jelas, kemungkinan ada hubungan antara prases
bienergetik di dalam epitelium lambung dari pengaruh piperin dengan coenoym O
108 Pipenidin vang dusolast dari lada menunjukkan 51,38% menghambat HEp2
{Human epithelioma cell of laryny) pada konsentrasi 5 wg/mil"®,

Indikasi
Antirmikrobia, antikanker, antioksidan, gastritis,

Kontraindikasi
Belum terdokumentasi

Peringatan
Belum terdokumentasi.

Efek yang tidak diinginkan

[ Rusia banyak terjadi kasus penyakit kanker esophagus dan setelah diamati
termvata banyak masyarakat yang mengkonsumsi lada terutama di musim dingin.
Berdasarkan peneliian yvang telah dilakukan senyawa piperin strukiurmya mirip
sekali dengan hasil metabaolit safrol dalam air seni, yang diyakini bersifat mutagenik
dan karsinogenik. 3ama halnya dengan safrol, piperin terbukti bersifat merangsang
regenerasi sel-sel hepar secara agresif |percobaan pada tikus)"™,

Interaksi
Belum terdokumentas,

Toksisitas
Fiperidin yang disolasi dari lada menunjukkan 51,38% menghambat HEp2 {Human
epithhilama cell of laryax) pada konsentrasi 5 ug/ml,

Contoh formula

Asma

RS Buah Lada ig
Daun sirih g
Biji buah putat 58

Wiryak kayu putih 3rml
Cara pembuatan dan penggunaan;
semiud bahan dicuci, ditumbuk halus dengan minyak kayd  pubih untuk borehan
di dada.

Masuk angin
RS Rimpang lengkuas Tg
Akar bidara laut ig

Urmibi bawang putih ig
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Buah lada putih 5g

Daun inggu 3g
Gula enau 5E
Air GO0 mL

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa dan diminum 3x sehar setelah makan
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BANGUN-BANGUN

Plectranthus amboinicus (Lour.) Spreng.
Lamiaceae

Sinonim
Colews amboinicus Lour, C.aoromaticus Benth., O caorrosus Hassk., O suborbiculoto
Zoll. & Mor., Plectranthus eromabicus Roxb™

Nama daerah

sumatera: bangun-bongun, daun jinten, doun hab-hah, sukon (Melayu); Jlawa;
gjeran, ocerong (Sunda), doun kucing Ulawal; Madura: doun kombing, majho nereng
(Madura); Bali: iwek (Bali); Timor: kumy et [Timor)?

Mama asing
Country borage, Indian borage {Inggris)™,

Pertelaan

Perawakan terna setahun, arah tumbuh rebah, inggi mencapal 90 cm. Perampang
melintang batang segi empat sampai bulat, beraroma, Daun tunggal, duduk daun
bersilang berhadapan, helaian daun bulat telur, berujung runcing sampai membulat
febar, tebal berdaging, getas, ukuran 1.5-11.5%1.5-59.5 crn, tepl beringgit, tangkal
daun 0.75-7.5 cm, remasan daun aromatik. Bunga majemuk berkarang {verficiloster]
di ujung batang, terdiri atas banyak bunga, 14-39 cm. Kelopak berbentuk bibir, bibir
bawah segitiga, bibir atas lebibh pendek dari bibir bawah, kelopak berambut dan
berbintik kelenjar sebelah luar, tabung kelopak 1 om, bibir atas 2 mm, Mahkota
berbibir, bibir atas lebih pendek, panjang 7-12 mm, berwarna putih atau ungu
terang, tabung mahkota 3.5 mm. Benang sari berjumilah 4, 2 lebih panjang. Pubik
memiliki bakal buah beruang 4/9,

Keanckaragaman
Disebutkan keragaman jenis dalam spesies ini banyak ditemukan di Atrikal™.

Ekologi dan persebaran

 gmboinicus tumbuh di lahan terbuka sepert: tepl jalan, tempat pembuangan
sampah dan bantaran sungal, pada ketinggian hingga 1.500 m dpl, Tanaman ini
terdapat hampir di semua negara-negara tropis dan diperkirakan merupakan
tanaman asli Indonesia atay Afrika™,

Budidaya
Bangun bangun dopat diperbanyak dengan stek batang vang akan berakar dengan
mudah, Panjang stek umumnya 15-20 cm yang diambil dari ujung batang muda
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dan ditanam dengan jarak 40 em x 40 cm. Lahan untuk penanaman diolah terlebih
dahulu dengan cara dicangkul secara merats, kermmudian dibuat guludan, Dibuat
lubang tanam dalam guludan dengan ukuran diameter 15 cm dan kedalaman 30 oo,
Kedalam lubang tanam diberi pupuk kandang sebanvak 1 kg, kemudian dimasukkan
bibit bangun-bangun ke dalam lubarg tanam dan ditmbun dengan tanah dengan
sedikit ditekan tekan, Setelah bibit tertanam dilakukan penyiraman untuk menjaga
kelembabantanahpada awal masa pertiumbuhantanaman, Pemelibaraanselanjutrya
adalah penyiangan untuk mengurangi persaingan dalam mermperolel hara tanah
dergan tanaman pengganggu lainnya, Pemupukan susulan menggunakan pupuk
MPK dengan dosis 5 g/tanaman yang diberikan setiap bulan sekali. Panen tanaman
bangun banpun dapat dilakukan setelah tanaman menjelang fase pembungaan
atau kurang lebih berumur 4 sampai 5 bulan setelah tanam, Pemanenan dilakukan
dengan cara memotong batang atau cabang tanaman sebanyak B daun dihitung dari
daun bagian pucuk. Hasil panenan bisa langsung dikensumsi atau bisa dikeringkan
untuk pemakaian jangka panjang.

Gambar tanaman bangun bangun
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Gambar bunga bangun bangun
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Gambar simplisia bangun bangun

Penyimpanan

Caun bangun bangun kering disimpan dalam wadah vang bersih, tertutup rapat
dan kedap air, dan dilétakkan di termpat vang kering, bersih dan terhindar darl sinar
rmatahari.

Bagian tanaman yang digunakan
Crawn

Kandungan Kimia

Heksakonasol, B-sitosterod, asam oleanolat, betulin dan triterpenoid lainmya,
kandungan semyawa flavonoid antara lain salvigenin, B-metoksipenkwanin, kuersetin,
krisoeriod, luteolin dan apigenin, flavon ernodikbiol dan Ravonol taksifolin®!. Steraid,
tanin, alkaleid, flavoncid,protein, asam amino dan glikosida™, Kandungan kimia
lainnya yaitu 3-metil-3- sopropil fenol {31, 70%), squalen {10,07%), kariofilen [2,36%)
dan fitol (8,44%)5,
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Penggunaan
Pelancar ASl, mengobati luka, sakit tenggorokan, demam dan sakit kepala, asma

dan batuk™®. Ramuan antibiotk alami'™, Memvermbuhkan konstipasi dan masalah
pencernaan lain®, Antitumaor, bronkhitis, pilek, batuk dan epilepsi® .

Efek farmakologis

P ambainicus secara signifikan menghambat pembengkakan telapak kaki dan gejala
arthritis pada tikus arthritis yang ditnduksi kalagen. Level serumant kolagen Igh, CRP,
produksi sitokin TMF-a, IL-6 dan [L-Ip procinflamasi juga menurdn dengan pemberian
P pmbpinicus dosis tinggi. Hasil tersebut menunjukkan pengaruh anti-arthritis
P amboinicus untuk mengobatl BA (rheumotold artheitis] melalul mekanisme yang
berbeda dengan indometasin!''l,

Indikasi
Antiseptik, laktagogum, antiarthritis?s1,

Kontra indikasi
Belurn terdakurmentas,

Peringatan
Belum terdokumentasi.

Efek yang tidak diinginkan
Belurm terdokurmentasl,

Interaksi
Belum terdokumentasi

Toksisitas

Uji toksisitas sub akut  ekstrak metanel herba bangun-bangun sampai dengan
daosis 2000 mg/kg bb/hari selama 2B hari tidak ada kematian mencit dan  Hdak
menyebabkan kerusakan hepar dan organ lain '™

Contoh formula

Pelancar ASI

R/ Herba bamgun-bangun 5g
Daun Katuk Sg
Rimpang temulawak 10 g
Air GO0 il

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa dan dirminum 3% sehari setelah makan
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JAMBU BUJI

Psidium guajova L.
Myrtaceac

Sinonim
Feidhurm purmilum Wah!,

Mama daerah

Sumatera: ghimo breweh (Acehl, glimey bery [Gayo], galirmon (Batak Karo), masiamby
[Mias); Jawa: jombu klutus (Sunda), bayvawas, jomby klutuk, jombu krutuk, petakal,
tokal {Jawal, Madurz: jhambhu bhender, jombu Bighi (Sumenep); Bal: sotong
[Bali); Kalimantan: by etou apibu (Dayvak Busang); Musa Tenggara: guawa (Flares
Ende), gothawas (Flares Sika); Sulawest: wapomas [Minahasa Bentenan), kovabasa
{Minahasa Bantik), hoyawat (Bolaang Mongondow), koyowas (Minahasa Tonsea,
Tombulu, Toulur, Tontemboan, Tonsawang), kowapos (Minahasa Tontemboan),
damby [Gorontalo), babute {Buol), jamby [(Baree], jomby porotugalo (Makassar),
Jamby poratukalo (Bugis); Timar: kefawas glou kujowas (Timer), koyvobas [Timor
Tetum), kujobos [Rotl; Maluku: kepowose (Seram Barat Elpapun), kovewase {5eram
Selatan Waraka, Atamano), koyowosu [Seram Selatan Amahai), koyafare (Nuauselu),
kujawase [Sepa), loine haty, lutu haotu [Ambon Hila], jomby rutune (Ulias Haruku),
gowaya [Halmahera Selatan Weda), gowoye (Halmahera Utara Galela, Lada, Pagu),
gowava [Halmahera Utara Tobelo], behomti (Halmahera Utara Modole] | gowaye
ITernate]'!,

Mama asing
Comman guova, guava (Inggris) ™.

Pertelaan

Perawakan semak tinggi sampai pohen, tinggi mencapai 10 m. Batang pokok sering
tidak jelas, berkayu, bulat, kulit batang licin, mengelupas, warna cokelat kehijauan,
Daun tunggal, letak berhadapan, bentuk helaian daun membulat sampal elips,
panjang 6=14 cm, lebar 3-6 cm, wjung runcing atau tumpul, pangkal membulat, tegi
rata, perfulangan menyirip, beranyaman di dekat tepl daun, hijau sampai hijau
kekuningan, Bunga majemuk terbatas, di ketiak daun, terdiri 1-3 bunga, panjang
ibu tangkai 24 ¢, kuncup bunga 1-1.5 cm. Kelopak terdini atas 4-5 daun kelaopak
beriekatan membentuk corong, panjang lekukan kelopak 7-10mm. Mahkota tersusun
atas 4-5 daun mahkota, berwarna putih mudah gugur, berbentuk bulat telur terbalik,
panjang 1,5-2 cm. Benang sarl berjumlah banyak, tangkal sarl berbentuk benang,
kepala sari pipih, putih. Tangkai putik pendek, bakal buah tenggelam, terbagi dalam
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d4-5 bapian. Buah buni, berbentuk bulat, separti buah peer atau sepert bola ataw
bulat telur terbalik, warna permukaan kuning, daging buah tebal, putth kekuningan,
kuning atau merah tua, Biji banyak, keras, kuning kecoklatan!™,
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Gambar tanaman jambu biji
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Keanekaragaman
Belum terdakumentasi.

Ekologi dan Persebaran
Tanaman Jambu biji merupakan salah satu tanaman tropis. Tanaman ini berasal dari
Meksiko Selatan, Amerika Tengah®! dan disebarkan ke Indonesia melalui Thailand!,

Tanaman jarmbu bl tumbuh subur pada tanah gembur yang mengandung liat dan
cukup air, Tumbuh pada ketinggian 100 - 1.200 m dpl, dengan suhu 15 - 45°C, dan

suhu terbaik 23-28%C, curah hujan 10040 - 2,000 e,
Budidaya

Tanaman Jambu biji diperbanyak dengan biji, cangkok dan tunas akar. Biji yang
dizemaikan berasal dan buah masak. Bije disemaikan pada pot persemaian, Bkt vang
berdaun 4-5 dipindah ke polibag dengan media campuran tanah:pupuk kandang
{3:1) selama 3-5 bulan kemudian siap dipindah ke lapangan.

Lahan yang akan ditanami dibersibkan dari gulma dan diberi pupuk kandang atau
kompos vang dicampur tanah dan lapisan atas sampas remah pada awal musim
hujan, Setelah 2—3 turun hujan, benih jambu bijl siap ditanam: Bibit dilepas darn
polibag kemudian ditutup dengan tanah dan dipadatkan. Pemeliharaan seperti
penyiraman, pemberian naungan dan mulsa dilakukan sampai tanaman berumur
-4 bulan. Pemupukan terdiri darl pupuk kandang atau pupuk organk, diberikan
sebelum tanam. Pupuk urea, SP-36 dan KC| diberikan pada tanaman umur 1 tahun.
Pemangkasan dilakukan untuk meningkatkan jumlah davn. Penyiangan pada saat
umur 1-7 bulan,

Organisme pengganggu vang menyerang adalah ulat Trabela pollide. Sedanghkan
pemakit vang sering ditemukan adalah penyakit vang disebabkan jamur Cercosgara
psidii, Puccinio psigil, Melioda psigii,

Panen dilakukan dengan mengambil daun vang masih muda sampai batas duduk
daun ke-enam. Panen dimulal pada umur & - 7 bulan setelah tanam dengan cara
memetik atau disabit czbang muda yvang berdaun. Panen dilakukan 2 - 3 bulan
sekali’™, setelah dipanen dicuci dan dikeringkan pada subw 40°C

Penyimpanan

Penyimpanan simplisia dapat dilakukan di ruang biasa (suhu kamar) ataupun di
ruang ber AC. Ruang tempat penyvimpanan harus bersih, udaranya cukup kering
dan berventilasi. Subu pudang tidak lebibh 30°C. Kelembaban udara sebalknya
diusahakan serendah mungkin (65°C)*.
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Gambar bunga jambu biji
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Bagian tanaman yang digunakan
Daun,

Kandungan kimia

Daun pambu Bifr mengandung menyak atsirl antara lain a-pinen, f-pinen, limonen,
mental, terpenil asetat, isopropil alkohol, longisiklen, kariofilen, B-bisabaolen,
kariafiles oksida, f-kopanen, farnesen, humulen, selinen, kardinen dan kurkumen!™
Selain itu juga mengandung nerolidicl, f-sitosterol, asam ursolat, krategolat, dan
asam guayavalat™. Buah jambu biji mengandung a-pinena, 1,8-sineal, B-kariofilen,
nerolidol, globulol, C6 aldehid, C6 alkohol, etl heksanoat dan {2]-3-hexenil asetat!®,
Dalam Farmakope Herbal Indonesia disebutkan bahwa senyawa identitaz dari daun
jarmbai bijl adalah kuersetin dan mengandung Navoncid total ndak kurang dari 0,20%
dihitung sebagai kuersetin®™,

Penggunaan
Antibakter], antidiare™",

Gambar dawn jambae bije

iR i) K T (it T |n.ﬂt|:|'|:|i1|i'_,':.n:||,_,':'|}|d 1




Efek farmakologi

Ekstrak air daun jambu biji memiliki efek antidiare melals 3 aktivitas vaitu
antiamoeba, antibakteri, dan antispasmodik, Ekstrak etanol daun jambu juga
menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap enterobakteria. Ekstrak air, ekstrak
heksan, dan ekstrak metanol daun jambu biji semuanya menunjukkan akbivitas
spasmolitk secara jn-wilro. Ekstrak etana! daun jambu menghambat kontraksi
spantan lkeumn dan menghambat sekresi asetlkolin lamburg. Kandungan kuersetin
dan glikosida kuersetin dalam daun jambu biji terbuktl menghambat kontraksi ileum
melalui efek antagonistik kalsium'",

Exstrak etanal/air daun jambu bijl kering dosis 200 mg/kg BB dapat menghambat
peningkatan kadar glukosa darah pada mencit vang diinduksi aloksan. Ekstrak air
buah segar pada dosis 5 dan 8 mg/kg BB dapat menurunkan kadar glukosa darah
pada tikus yang diinduksi streptozotosin. Jus buah segar jambu biji dosis 1 g/kg
BB yang diberikan secara i.p, pada tkus vang diinduksi aloksan, mempurvai efek
menurunkan kadar gula darah, Jus buah segar jambu bijl yang diberikan pada
manusia dewasa pada dosis 1 g/kg BB, secara sigifikan mempunyai efek menurunkan
kadar gula darah!™,

Gambar simplizia daun jambu biji
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Indikasi

Pengobatan diare*",
Lecara tradisional digunakan untuk membantu meringankan kencing manis!t0L

Kontraindikasi
Penderita kanstipase®,

Peringatan
Hanya untuk penderita kencing manis vang telah ditetapkan dokter**,

Efek yang tidak diinginkan
Dapat menyebabkan konstipasi'l,

Interaksi

Sediaan ekstrak daun jambu biji dapat menuvrunkan efek terapi sedian berbasis
alkalaid dan herbal lainnya dikarenakan berpotensi terjadi interaksi dengan tannin
dan alkaloid. Tannin pada jambu biji juga dapat menghambat absorpsi zat besi 'Y,

Toksisitas

LD, ekstrak etanol daun jambu biji yang diberikan secara intraperitoneal pada tikus
adalah 0,188 g/kg BB. LD, ekstrak daun jambu secara p.o. pada tikus lebih dari
5 g/fkg BT

Contoh farmula

Diaire

RS Daun jambu kiji 7E
Kayu secang 5E
Air 500 mi

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa dan diminum 3x sehard setelah makan

Dicbetes Mellitus

RS Buah jambu biji masak 1 buah
Cara pembuatan dan penggunaan;

Bahan dibuat jus diminum 2x seharn

foag

RS Daun jambu biji og
Gala aren 5E
Air 500 mL

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa dan diminum 2x sehari setelah makan
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Beser (sering kencing)

R/

Daun jambu hiji 5R
Beras disangrai TR
Alr 500 mL

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibwat infusa dan diminum 3x seharn setelabh makan

Daftar pustaka
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11.

12.
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Mo 0-3493-4266-X
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guajiva L ov, Chung-Shan-Yueh-Pa) Fruit from Taiwan, fournal of Food ond Drig
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Jakarta.

Action Sedipon Herbal, Edisl | volume 5, 2010, Badan Pengawas Dbat dan
Makanan R, lakarta.
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KELEMBAK

Rheum officinale Baill
Polygonaceae

Sinonim
Belum terdokumentasi.

Nama daerah
fawa: kolemba (Sunda), rolembak (Jawa tengah);, Modura: kolembaok, tolembok
[Madurap®,

MNama asing
Rhubarh (Inggris)!,

Pertelaan

Perawakan terna, finggi dapat mencapai 2 m. Rimpang dan akar kuat. Batang kuat,
bulat dergan rambut-rambut putih khususnya di bagian atas dan buku-buku batang.
Tangkai daun di bagian bawah bulat, panjang tangkai daun sepanjang helaian daun
atau lebih pendek, berbulu, Helaian daun bulat, jaramg bulat telur melebar, lebar,
diameter helaian daun 30-50 cm atau lebih lebar, baglan pangkal berbulu semakin
ke ujung bdak berambut, jarang berbulu sepanjang ibu tulang daun, pertulangan
daun berjumiah 5-7, pangkal berbentuk jantung, tareh menjari, ujung agak runcing.
Daun-daun di bagian ujung batang semakin kecil, selaput bumbung besar mencapai
15 cmi, melebar dengan rambut-rambut di bagian permukaan luar. Karangan bunga
merupakan bunga majemuk malal vang besar, cabang-cabang melebar.  Panjang
tangkai bunga 3-3,5 mm, kecil menyatu di bagian tengah, Bunga berjumlah 4 atau
5 berkas. Tenda bunga berjumiah & berwarna hijau sampal kuning keputihan, elips
atau elips sempit, panjang 2-2,5 mm, lebar 1,2-1.5 mm. Benang sari lebih pendek
dari perhiasan bunga. Tangkai putik putik melengkung, kepala putk merunduk,
Buah bulat memanjang - elips, panjang 8-10 mm, diameter 7-9 mm; lebar sayap
buah 3 mm dengan pertulangan memanjang di dekat tepi. Biji-biji berbentuk seperti
telur yang melebarl
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Gambar kebun kelembak

Keanekaragaman
Belum terdokumentasi.

Ekologi dan Persebaran

Genus Rheum sering dikenal sebagai Rhubab terdiri dari lebih kurang 60 spesies,
yang terdistribust di daerah pegunungan dan padang pasir di daerah Asia bagan
Tengah dan Utara. Kemungkinan tanaman im berasal dari daratan Tengah China dan
akhirnya menyebar ke Eropa dan daerah sub-tropis lainnya sekitar abad ke-177. Di
Indonesia tanaman ini hanya ditemukan tumbuh di dagrab pegunungan pada tanah
yvang gembur dan subur.

Budidaya

kKelembak dapat diperbanyak dengan biji, mamun secara umom menggunakan
pemisahan tanaman (splitting). Tanaman digali menggunakan sekop, kemudian
dipizahkan dengan memperhatikan jumlah tunas dan akar, Tanah untuk budidayva
kelembak diplah dengan pemberian kompos standar hingga tanah gemnbur dan siap
tanam, Selanjutnya dibuat lubang tanam dengan jarak tanam 90 x 100 cm. Mata
tunas menghadap ke atas, berjarak sekitar 4-7 om di bawah permukaan tanah. Bibit
ditanam dengan kedudukan. Penyiraman dilakukan dengan teratur, sehingza tanah
terairi hingga 3-6 inci di bawah permukaan. Pemupukan menggunakan 80 kg 5P
36 dan 100 kg KCI per haftahun, Kelembak sebaiknya dipanen setelah tahun kedua
penanaman. Setelah dipanen akar dicuci dan dikeringkan,
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Gambar tanaman kelembak

Penyimpanan
simplisia akar disimpan di tempat khusus pada subu 25-30°C dan kelembaban yang
cukup rendah (60 - BO%:).

Bagian tanaman yang digunakan
Akar.

Kandungan kimia

Akar dan rhizoma kelembak mengandung glikosida antrakinom, Aglikonnya antara lain
aloe-emodin, emaodin, krsafanof, fision, rhein, sennosida & dan B; juga mengandung
tanin termasuk asam galat, epikatekin galat dan katekin®™!

Penggunaan
Melancarkan BAB, meringankan sakit saat menstruasi, mengurangl gejala past-

menapouse®

Efek farmakologi

Kelembak adalah tanaman yang populer digunakan sebagai laxatif. Dekokta akar
kelembak konsentrasi I, 2, 7, dan 70% terbukti meningkatkan motilitas dan frekuensi
kontraktl dari otot lambung terisolasi, Terdapat korelasi antara konsentrasi dan efek
vang dihasilkan, Efek laksatf kelembak dimediasi melalui reseptor B kolinergik,
reseptor N kalinergik dan kanal kalsium tipe U7,
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Akar kelembak merupakan sumber antioksidan yang cukup potensial, Hasil penelitian
menggunakan matode DPPH, ekstrak metanol 80% menghasilkan IC,, vang sangat
kecil, kurang dari 0,06 mg/mi'®,

Ekstrak metanaof akar kelembak menghambat degranulasi sel mast, menggunakan
moedel sel RBL-2H3. Parameter yang diukur adalah pelepasan f-heksosaminidase.
Akar kelembak memberikan IC, 49 mg/ml, dan senyawa yang mendukung aktivitas
tersebut adalah aloe-emodin dengan IC,, 9,7 M. Dengan demikian, akar kelembak
berpotensi untuk dikembangkan lebib lanjut sebagai bahan antalergi'™,

Penelitian menggunakan sel MCF-7, sel yang sensifit estrogen, pemberian ekstrak
metanal rhiroma kelembak terbukti dapat meningkatkan proliterasi sel MCF-7
dengan IC_, 30 pag /ml=,

Uji klinik prospektf talah dilakukan pada tahun 1989-1992 untuk mengevaluasi efek
terapebik akar kelembak terhadap pasien gagal ginjal, Penelitan mehbatkan 151
pasien gagal ginjal kronis, yang dibagi menjadi 3 kelompok yaitu kontrol, kelompok
vang diberikan kelembak, dan kelompok yang diberikan kombinasi kelembak dan
kaptopril. Setelah 32,5 bulan pengamatan, kecepatan progresi gagal ginjal sebeszar
54,3% pada kelompok kontrol, 25.9% pada kelompok kelembak, dan 13,1% pada
kelompok kambinasi®l. Aktivitas tersebut diperantarai oleh kerja rhein dan emodin
dalam kelermbak. Rhein memiiiki efek antagonis terkadap TGF-B1 dalam sel mesangial
serta menghambat hipertropi sel epitel tubular ginjal dan akumulasi matriks
ekstraseluler vang diinduks: TGF-B1. Sel mesangial adalah zel yang mengelilingi
pembulul darah ginjal. Emadin menurunkan glukoneogenesis sel tubular dan ATP
mitokendria epitel, serta menuruenkan produksi beragam sitokin dar makrofag
dan sel mesangial. Mediasi aksi tersebut melalui inhibisi ekspresi gen c-myc dan
retardasi siklus sel. Dengan demikian, kelembak bersifat renoprotektf terhadap
perkembangan gagal ginjal kronik Akar dan rhizoma kelembak juga menunjukkan
efel yang baik saat digunakan untuk perawatan klinik diabetes nefropati 1+,

Indikasi
Laksansia, antioksidan, annalergi.

Kontra indikasi
Belurm terdokumentasi

Peringatan
Tidak boleh digunakan pada ibu hamil dan menyusul, karena rhein dapat terabsorhsi
dalar A5,

Tidak baleh diberikan pada anak-anak di bawah usia 12 tahun. Konsuliasikan dengan
dokter untuk penggunaan jangka panjang!* !,
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Gambar akar kelembak
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Gambar simplisia akar klembak

Interaksi
Eelembak meningkatkan kecepatan transit intestinal sehingga dapat menghambat
absorbsi obat vang diserap di usus ™8,

Toksisitas

Uji subkronis akar kelembak dosis 4.500 mg//kg BB tikus putih, mulai menunjukkan
terjadinga nefrotoksisitas pada minggu ke 13, Ekstrak etanol akar kelembak
memperlihatkan sifat mutagenik lemah!,

Contoh formula

Wesir

R/ Akar kelembak g
Daun 5aga 2E
Rimpang temulawak EN
Herba Pegagan g
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Daun patikan cina 2B
Gula aren TE
Air B0 miL

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa dan diminum 3x sehari setelah makan

Pelangsing

R/ Daun jati belanda 5§
Daun kemuning EX
Akar kefembak ig
Rimpang temulawak EN
Daun kumis kucing ig
Air BOO mL

Cara pembuatan dan penggunaan.
Dibuat infusa dan diminum 3x sehari setelah makan.
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BENALU

Scurulla atropurpurea (BL.) Danser
Loranthaceae

Simonim
Lorgnthus atropurpureus Blume, Scurullo philippinensis (Cham. & Schlechtendal)
G.Don,, Taxiilus atropurpureus (Blume) Ban,, T philippinensis (Cham. & Schlechtendal)
G.0an ML

Nama daerah
Sumatera; gpi-opi, dedaiu (Sumatera); lawa: benalu, benaolu teh, kemiodean, pasilan
{Jawa Tengah), mangandeuh (Sunda)’4l.

MNama asing
Belum terdokumentass,

Pertelaan

Perawakan berupa perdu vang bercabang banyak, tumbuhan parasit yang menempel
pada pohon sebagai inang. Ranting dengan ruas yang membesar, Daun bertanghai
pendek, elips sampai lanset, kadang-kadang bulat telur, gundul, panjang 3.5-17
cm, lebar 1,5-7 cm, ujung 2gak meruncing, serupa kulit, mengkilat. Karangan bunga
majemuk, letak berkarang, terdiri atas 5-7 bunga, kebanyakan berdiri sendiri, di
ketiak, kadang-kadang dalam berkas pada ruas yang tua. Tangkal bunga pendek.
Tebung kelopak elips, panfang lingkaran 3 mm, ujung mahkota sangat pendek,
Tabung mahkota 1-1,5 cm, melebar di bagian pangkal, ujung terbelah menjadi &
bagian, kuning atau hijau kekuningan, cokelat tua.Benang sarl berlepazan, panjang
3-S5 mm, Kepala putix bentuk gada, Buah bulat pelury, panjang & mm, sewaktu muda
hijau setelah tua cokelat twal*l.

Ekologi dan persebaran

Benalu tumbuh tersebar di Inda-Cina, Thailand, Indonesia dan Filipina. 0i indonesia
benalu tumbub darl dataran menengah sampal pegunungan dar ketinggian 100-
2.300 m dpl™

Keanekaragaman
Belum terdakumentasi.
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Garmbar tembuhan benalu

Gambar bunga benalu
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Gambar simplisia benalu

Budidaya

Benalu berkembang blak secara generatif menggunakan bijinya. Persebaran
tumbuban ini terjadi dibantu unggas (ormitfokor). Apabila burung memakan buah
dan biji benalu lalu mengekskresikannya pada dahan pohon vang sesual, bijinya akan
berkecambah dan benalu muda tumbuh, Karena merupakan tumbuhan parasit,
maka pertumbuhan  benalu sangat ditentukan oleh pohon inangnya Semakin lama
biasanya tanaman inang akan mati, Sampai saat ini belum ada informasi tentang
pembudidayaan benalu.

Penyimpanan
sirmplisia daun benalu disimpan di dalam wadah vang kering, bersih dan kedap air di
tempat yang sejuk dan terhindar dari sinar matahari langsung.

Bagian tanaman yang digunakan
Herba.

Kandungan kimia tanaman
Daun dan batang benalu mengandung alkaloid, saponin, flavonoid dan tanin!®,
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Penggunaan
Lecara tradisional bemalu digunakan untuk mengobat kanker,

Efek farmakologi

Pada penelitian efek ekstrak 5. otropurpurea terhadap aktivitas proliferasi sal dan
perubahan histopatologik epitel mukosamencit yvang diinduksi formalinmenunjukkan
bahwa pembenan ekstrak 5 otropurpures sebelum dan sesudab induks formalin
menimbulkan pengaruh berbeda bermakna pada perbaikan skor histopatologik
dan aktivitas proliferasi sel epitel mukosa nasofaring mencit C3H. Efek profilaksis
5 atrepurpurea lebih kuat daripada efek kuratifi™,

Hasil skriming benalu dan spesies Dendrophthoe pentandra dan 8. cochinchinensis
yang tumbuh pada berbagal inang menunjukkan bahwa dengan metode DFPH {free
radical scavenging actvity) yang dimodifikasi, semua ekstrak air dan etanal yang diuji
aktif sebagal antioksidan {IC, <50 pg/ml}, sedangkan dengan metade BSLT ekstrak
air fidak bersifat toksik sedangkan ekstrak etanol relatif lebih toksik dan tampaknya
tergantung pada jenis inang, hal ini menunjukkan bahwa kemungkinan senyawa
yang akbf sebagai antioksidan tidak selalu bersifat toksik terhadap larva udang™.,

Hasil KT dan LCMS (Ligwd Chromatogrophy Mass Spectroscopy) menunjukkan
bahwa ekstrak alr dan ekstrak etanal benalu dari spesies Dendropthos penfandra
yang tumbuh pada berbagai inang memiliki senyawa utama yang sama yang
diduga adalah kuersitrin suatu senyawa favonol glikosida vang merupakan marker
taksonomi dari famili Loranthaceae, Quersitrin juga telah diisolasi dan benalu duku
[Myema cochinchinensis)™, Hasil uji dengan sel kanker {in vitro), baru 3 ekstrak yang
menunjukkan akbvitas sangat baik pada sel kanker, salah satu diantaranya yaitu
ekstrak air daun benalu belimbing (A, cachinchinensis), Hasil ujl anfikanker in vitro,
mienunjukkan bahwa ekstrak air benalu belimbing (M. cochinchinensis) mempunyai
IC., = 0,63 ppr terhadap sel kanker payudara MCF?; uji antikanker in vitra juga telah
dilakukan pada sel kanker L1210 (IC_, = 41,0 ppm), HCT116 {IC, > 20 ppm}, dan A431
(¥, =20 ppm L Hasil uji viabilitas sel kanker 816 bahwa ekstrak inl pada konsentras
100 ppm tidak menunjukkan toksisitas [viabilitas 93%), tetapi pada konsentrasi
200 ppm dan 400 ppm menunjukkan sifat toksik [viabilitas 26% dan 9%)".Ui
DPPH dengan metode Shimeuet al. [2000] menunjukkan babwa ekstrak air benalu
ini menunjukkan akbvitas antioksidan 95,7% pada konsentrasi 50 ppm® . Dengan
adanya penelitian secara in vivo ini diharapkan bias mendapatkan bukti secara ilmiah
miengenal khasiat ekstrak air daur benalu belimbing (M. cackhinchinensis) sebagal
ohat antikanker selain itu Juga diharapkan dapat menambah koleksidata laboratoris
dari kegunaan ekstrak air daun benalu belimbing sebagal antikankes. Fraksi air dan
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fraksi efilasetat dari daun benzlu yang tumbuh pada petai mampu melarutkan batu
ginjal kalsium secara invitro™. Pemakaian benalu bersama beberapa baban lan juga
berkhasiat dalam pengobatan kanker, amandel dan penyakit campak!™

Indikasi
Antikanker.

Kontraindikasi

Belum terdokumentasi.

Peringatan
Belum terdokumentasi.

Efek yang tidak diinginkan
Belum terdakumentasi.

Interaksi
Belum terdokumentas,

Toksisitas
Belum terdakumentasi.

Contoh farmula

Demam dan masuk angin

RY  Daun kemladean 5g
Buah adas lg

Kulit batang pulasari 2 g
Umbi bawang merah 3 g
Gula enau 5g
Air 00 mL
Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibwat infusa dan diminum 3 € seharl setelah makan

Cacar air

R/  Daun benalu bg
Batang benalu 10 g
Bunga benalu 3g
Madu 5 mil
Alr 400 mL

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa dan diminum 2x sehar setelalh makan

174 et T Sl pupfod Sainfgfiiase f, fida 5



Kanker

R/

Daun benalu 5B
Daun teh 3g
Rimpang kunir putih 5g
Alr &00 mL

Cara pembuatan dan penggunaan;
Dibuat infusa dan diminwmn 3x sehari setelah makan
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ASAM JAWA

Tamarindus indica L.
Fahacege

Sinonim
Tamarindus occidentalis Gaertner, T, afficinalis Hook.",

Nama daerah

sumatera; bax mee (Aceh), ecamipgl {Gayal, asom jawa, cumalogd [Minangkabaul;
Jawa; tengkal gsem {5unda), wit asem [Jawa); Madura: acem; Kalimantan: osam jowo
(Dayvak busang); Bal: celogi, clagi; Musza Tenggara: boge (Sasak), mangge [Bimal,
kamory (Sumba Timur), krze (Sumba Barat), helog [Sawu), make [Manggarai),
miage (Lial, naange (Ende), mage [Stka), tobi [Sodor], tob (Alor); Sulawes:: asong
jawa [Sulawesi utara), asang jowi [Gorontalo), temalagi (Buol), sombaolagi (Baree),
camba {Makasar}, cempa {Bugis); Maluku: pinilu nag (Roti), kenefo, kiv (Timor barat),
sukaer (Tetum), qumaoli (Kisar), sobioki {Tanimbar), asam jowa (Kai), tobelake (Seram
bimur}, asang joweo [Seram selatan), ason jowo [Ulias), oson jowaka [Buru), asam
jovwa (Ternate)

Nama asing
Tamaring, indian tamarnnd (Ingeris].

Pertelaan

Perawakan pohon, tinggl menczpai 25 m. Batang bercabang banyak, halus. Daun
majerriuk menyirip genap, ibu tangkal daun kecil, panjang 5-12.5 cm, helaian anak
daun bertangkal sangat pendek, |umlah anak daun 10-20 pasang, bentuk bulat
memanjang sampai bentuk garis, ujung tumpul, permukaan bawsh daun dilapisi
lilir tipis, daun muda berwarna hijau cerah, halus, panjang 8-30 mm, lebar 5-10 cm.
Bunga mapemuk jumlah sedikit tersusun dalam tandan, panjang tandan 2-16 om,
parjang tangkai bunga 8-16 mm, di dekat ujung anak cabang dengan 2 anak daun
pelindung. Tabung kefopak hijau, panjang 0.5 cm, taju kelopak bulat memanjang,
ujung runcing, kuning, panjang 1-1,3 cm. Daun mahkota 3 (1 bagian atas, 2 samping),
panjang 1 cm, bentuk bulat memanjang sampai bulat telur terbalik, warna kuning,
beralur merah muda sampai ungu, daun mahkota samping 1-2 mim. Benang sari 3,
berlekatan membentuk tabung, panjang 6-7 mm, bagian bawah berambut, kepala
sari bulal memanjang. Putik bertangkai, berambul, panjang tangkal putik sama
dengan tangkai sari. Buzh bentuk polong, panjang tangkai buah 0.75-1 cm, warna
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cokefat kusam, tidak berambut, sedikit melengkung, berkerut di antara biji, panjang
3,5-20 cm, lebar 2,5 cm, tebal + 1cm, daging buah rasa asam. Biji cokelat, mengkilat,
bentuk bulat telur terbalik, bulat memanjang sampal agak kotak, jumlah biji 3-12,
panjang = 1,6 cm, lebar 0,8 em'™9.

Keanekaragaman
Belum terdokumentasi.

Gambar pohon asam jawa
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Gambar daun asam

Ekologi dan persebaran

Tanaman in tidak diketahui asalnya, tetapl kermungkinan berasal dari negara Afrika
tropes. Tumbuh baik di daerah sermi kering dan iklim muson basah. Tanarman asam
dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah dengan suhu sampal 475, curah hujan
500-1500 mmftahun, bahkan tetap hidup pada curak Rugan 350 mm jika diberi
irgasi saat penanaman. D daerah tropika basah bercurah hujan lebifh dari 4,000
rmirm, pembungaan dan pembuakan menurun drasts?™,

Budidaya

Tanaman asam jawa dapat diperbanyak menggunakan biji dan cangkok serta tunas.
Biji dapat berkecambah 2 minggu setelah tanam, tetapi umumnya pertumbuhannya
lambat sekitar 60 crm per fahun.

Benih dapat ditabur di bedeng atau di kantong plastik. Wadah semai digunakan bila
semai dil persemaian lebit darl 4 bulan. Berikulnya, akar tunjang tumbub dalam
hingga menyulitkan pemindahan semai, Biji berkecambah umur 7 ~ 10 hari setelah
disemai dan blasanva membutuhkan setidaknya satu bulan di persermaian, Kecambah
harus dihindarkan dar matahari, Setelah mencapai tinggi 30 cm, bibit siap ditanam
di lapangan!®, Metode cangkok juga biasa digunakan untuk perbanyakan skala besar
dengan jarak tanam &-10m',
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Pemanenan daun dengan dipetik daun yang masih nampak hijau segar. Pemanenan
buah diambil yang cukup tua dengan cara dirontokkan dengan galah, dipilih yang
sudah masak fisiologis. KEemudian dibuang bijirya.

Penyimpanan
Daun dan biji yang telah kering disimpan di wadah yang bersih, kering dan kedap air
di termpat yang sejuk dan beraerasi baik.

Bagian tanaman yang digunakan
Daun dan hbiji.

Kandungan kimia

Daun asam mengandung tnterpencid yvaitu lupanon dan lupeol®™, Ekstrak etanal
daun, kulit batang dan kulit buah asam mengandung tanin, antrakuinon, flavaneid,
saponin, alkaloid™. Biji asam mengandung 2-hidroksi-30,40-dihidroksiasetofenan,
mefil 3.4-dihidroksibenzoat, 3. 4-dihidroksiferilasetat dan (-]-epikatekin®™. Senyvawa
tenal dalam hiji mengandung prosianidin B2, epikatekin, prosianidin trimer,
prosianidin tetramer, prosianicin pentamer, prosianidin heksamer, tanin polimer!™,

Penggunaan

Buah asam untuk penggunaan secara tradisional dibuat kawak untuk mengobati
bhorok, obat luka dan gatal karena ulat bulu. Daun - asam digunakan untuk obat
rematik, luka, batuk dan demam. Buah asam dan kunyib sangat populer sebagal
pelancar haid. Buah dan biji digunakan sebagai antidiabetes!,

Efek farmakologi

Ekstrak metano! daun asam |Jawa 208 bfv menunjukkan efek analgetik yang lebih
cepat dengan durasi yang lebih pendek dibandingkan asam mefenamat pada mencit
jantaniY,

Efek infus daun asam jawa 109 dengan dosis 12 mlfkg BB pada burung merpati vang
telah dibuat demam terlebih dahulu dengan larutan 0,5% 2.4 dinitrofenol dosis 8
mp/kg BB, dibandingkan dengan suspense parasetamod 300 mg/kg BB menunjukkan
efek antipiretik/i?!

Ekstrak metanol buah dan biji asam jawa menunjukkan efek hipoglikemik pada dosis
200 me/ kg BB vang diberikan per aral pada mencit jantan/

Ekstrak etanocl biji asam 500 pg/disk menunjukkan daya ant bakteri gram paositif
Stophylococcus ourews (17,25 mm/disk]) dan terhadap bakber gram negatif Shigello
dpsentrioe (18 mm/disk]. Selain itu jJuga menunjukkan daya antibakieri yvang cukup
kuat pada Bakteri gram positif (Bacillus subtiiz, B, megaterium, Sarcing lutea) dan
bakteri gram negatif lainnya [Escherichia coli, Solmanelia paratyphy, 5. typhi)3
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Untuk menguji efel antihistamin daun, kulit buah dan batang asam jawa dilakukan
peneliian secara in-vitre dengan menggunakan metode Magnus yang dimodifikasi.
Ekstrak diberikan masing-masing dengan kadar 6,26%; 12,5%; 25%, 50% dan 100%,
Parameter yang diamati adalah kontraksi ileum marmut terpisah akibat pemberian
ekstrak dan dibandingkan dengan kontrol menggunakan histamin murnl. Hasil
menunjukkan bahwa masing-masing bahan asam jawa pada tiap kadar semuanya
mempunyai efek dapat mengurangi kontraksi ileum marmut!™,

Indikasi
Antbakteri, antijamur, hipoglikaemik, kolesterolemik™®.

Kontraindikasi
Belum terdokumentasi.

Peringatan

Belum terdokumentasi.

Efek yang tidak diinginkan
Belum terdokumentas:,

Interaksi
Belum terdokumentas:,

Toksisitas
LD,  ekstrak etanol daun dan buah asam jawa > 5000 mg/kg BB sehingea termasuk
dalam kategori praktis tidak toksik!,

Uji toksisitas ekstrak daun asam jawa pada hepar dan gingal mencit jantan
menunjukkan perubabhan jaringan hepar yvang meliputi pendarahan vena zentrali
dan degenerasi keruh, tetapi tidak berbeda secara bermakna. Perubahan jaringan
hepar terdapat pada pemberian 40% bahan ujl, tetapi tdak mempengaruhi berat
hepar. Perubahan jaringan ginjal meliputi degenerasi melemak dan nekrosis sel tidak
berbeda dan juga berat ginjal tidak berbeda secara bermaknal™.

Contoh formula

Rodang susu

R/ Daun kakikwda SE
Daun mondokaki ip
Akar sidoguri 3E
Hsam lamatanpa blji 3 p
Gula enau 15 g
Air 300 ml

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa, dan diminum 2x sehari pagi dan sore.
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Gambar Buah Asam lawa

Bisul
RS Asam lama* Mg
Cara pembuatan dan penggunaan:

Asam dikupas, biji disisibkan dan selaput biji ditumbuk halus diberi garam sedikit
untulk membalut bisul,

* Yanp dimaksud dengan asam lama adalah daging buah asam maszak Tanpa bij
vang telah dikeringkan sehingga berwarna kehitaman dan sering disebut asam

Kawar.
RS Daun brobos 10e
Daun susuruhan 5g
Asam larma 58
Daun waru-lengis Tg

Cara pembuatan dan penggunaan:

semud bahan dicuci, digiling halus diremas dengan air garam seperfunya
Bahan digunakan untuk menurap bisul 2x sehari.
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Eksema

RS Rimpang kunyit Sg
Daun asam muda e
Daun ketepeng SR
Akar terebak TE

Cara pembiatan dan cara penggunaan:;
Semua bahan dicuci dan ditumbuk haius diremas dengan minyvak jangkang & sdm
untuk mengeosok dan menurap eksema 2x sehan

Luka terbakar

RS Rimpang temulawak  10g
Asam trengguli TE
Gla enal Sp
fir bersih H00 mlL

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa dan dirinum 2% seharl setelah makan

Demam nifas

RS Jungrahab 2
Craun iler TE
Asam lama 5

Cara pembuatan dan pengpunaan:
Semud bahan dicuct dan diturmbuk halus kermudian diberi air seperiunya, balurkan
pada perut 3x sehari

Sariawan

RS Asam lama tanpa biji  10g
Daun asam muda 5g
Gula enau 15
Air 4040 mil

Cara permbuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa dan diminum 2% sehari setelah makan

Gabaog

if Asam lama 10 g
Madu 10g
Air 500 mL

Cara pembuatan dan pengeunaan:
Dibuat infusa dan dirminum 2% sehan setelah makan
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Nyeri haid

R/

Asam jawa Hg
Fuiriyit 10g
Gulaenau 20p
Lingm S5E

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa dan dirminum 2X sehari setefah makan
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LEMPUYANG PAHIT

Zingiber omaricans Bl. Non auct. Plur.
Zingiberaceas

Sinonim
Zingiber ovoideum B, Zingiber itorale Val., Zingiber speciosa™ M,

Nama daerah
lawa: lempuyang pahit (Sunda), lempuyang emprit (lawa Tengah)™241,

Mama asing
Belum terdokumentasi.

Pertelaan

Perawakan terna rendah, semusim, tegak, finggi mencapai 1 m, Rimpang bercabang-
cabang, sifindris, beruas-ruas, berserat, permukaan tidak beraturan, berwarna
kuning terang. Batang semu kompak, bular, merupakan pertautan pelepah daun.
Helaian daun tunggal, duduk berseling, berbentuk lanset, bagian terlebar di tengak
helaian, panjang 3-7 kali lebar, pangkal runcing atau tumpul, ujung sangat runcing
atau meruncing, berambut di permukaan atas terutama pada ibu tulang daun, tepi
rata, panjang 14-40 cm, lebar 3-8.5 cm, warna hijau. Perbungaan berupa bunga
miajermuk bulin, bentuk bulat telur, bulat telur terbalik, elips atau silindris, panjang
3,5-10 ¢cm, lebar 1,75-5,5 cm, tangkai karangan bunga tipis, panjang 9-31 cm, daun
pelindung ujung sedikit melengkung. Kelopak terdiri atas 3 daun kelopak, keras,
panjang 13-17 cm. Mahkota verdiri atas 3 daun mahkota, berwarna kuning terang,
kuring gelap, atau bergaris-garis, panjang 1.5-2.5 ¢, lebar 1-2 cm. Labetum bufat
telur atau bulatl, berwarna jingga atad Euning muda, panjang 12-20mm, lebar 15-
20 mm. Benang sari dengan kepala sari berbentuk elips sampai bulat memanjang,
berwarna kuning terang, panjang 8-10 mm. Buah berbentuk telur, merah, panjang
£12 mmn, diameter £8 mm, Bijl bulat memanjang sampal seperti bola, panjang £4
mm'™,

Keanekaragaman
Belum terdokumentas,

Vidtminleam Thasaiue GO0 el Saiebifilaed T, Wi 3 185



Gambar tanaman lempuyang pahit

Gambar bunga lempuygang pahit
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Gambar rimpang lempuyang pahit

Ekologi dan persebaran

Lempuyang pahit tumbuh alami di Asia Tepggara, Di Jawa tanaman ini mudah
ditermukan di bawah tegakan hutan jati di dataran rendah hingga kebinggian 800
m dpl. Tumbuh baik di tanah yang gembur atau sedikit hiat, kaya humus, lembab
dan ternaungi. Di lawa lempuyang pahit sering ditemukan sampai ketinggian 1.200
m dpl, di tengah hutan, hutan jad, hutan campuran dan ada yvang menanam di
pekarangan'®,

Budidaya

Budidaya lempuyang pahit mudah dilakukan dengan menggunakan stek rimpang
vang telah bertunas. Untuk hahan bibit sebatknyva diambil dari tanaman yang telah
tua atau bersmuriebih dan 9 bularcdi lakan. Rimpang untuk bibit disemaikan terlebih
dahulu di tempat yvang gelap dan lembab. Umumnya rimpang telah bertunas ketika
memasuki musim penghujan dan siap ditanam. Lahan untuk penanaman diolah
terlebin dahulu dengan cara dicangkul secara merata sedalam 30 cm, digemburkan
dan diberi pupuk kandang. Kemudian rimpang dibenamkan dengan posisi tunas
diblarkan di atas permukaan tanah, kemudian ditimbun dengan tanah dan dijaga
kelermbabanmya dengan cara disirami secara teratur.
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Permnelharaan selanjutrya adalah penyiangan dan pembumbunan. Tanaman dipupuk
dengan pupuk MFPE dengan dasis 5-10 g/tanaman, Panen lempuyang pahit dapat
dilakukan setelah tanaman berumur tebibdari 9 butan, ditandai dengan mengeringnya
bagian tanaman di atas tanah secara alami, yaitu daun mulsi menguning dan kering.
Panén dengan cara rimpang dibongkar menggunakan garpu dan dibersikkan dari
tanah yang menempel, sisa batang dan perakaran. Kemudian rimpang diiris dan
dijernur [disarankan ditutup dengan kain hitam).

Penyimpanan

Rimpang kering lempuyang pahit disimpan oi dalam wadah yang kering, bersih dan
kedap air dan di tempat yvang sejuk, beraerasi baik dan terhindar dari sinar matahari
[anpsung.

Bagian tanaman yang digunakan
Rimpang.

Kandungan kimia

Umnsur utama dari nmpang 7. amaricans adalah 2,6, 9-humulatrien-8-1 {zerumbon),
dan konstituen miner adalah campuran fitosterol terdin J-sitosterol, kolesterol, dan
kampesterol dan stigmasterol®,

Rimpang lempuyang pahit diketahul mengandung minyak atsirl sekitar 0,41% yang
terdiri dari galongan monoterpen sepert inalool {7,30%), pinen (4,05%), norpinen
[57,1%} dan polongan seskuiterpen seperti a-kariofilen (8,56%)7°. Selain minyak
atsiri, rimpang lempuyang pahit juga mengandung minyvak atsir, saponin, dan
favonoid® . Ekstrak heksan, diklorametan dan metanol rimpang lempuyang pahit
mengandung senyvawa utama 2,.6,9-humulatrien-3-1 [zerumbon] dan senyawa lain
dalam jumlah sedikit sepert fitosterol, B-sitesterol, kolesterol, kampesterol, dan
stigmasterol™, Seperti lempuyang wangl, lempuyang pahit juga mengandung
bisdesmetoksikurkumin, berbeda dengan lempuyang gajah yang mengandung hanya
desmetoksikurkumin,

Penggunaan

Rimpang lempuyang pahit digunakan untuk kosmetika bagl bu-ibu sehabis
melahirkan. Rimpang lempuyang pahit juga digunakan untuk penambah nafsu
makan, memperbaiki fungs lambung, pembersih darah, obat disentn, borok,
kecacingan, malaria dan sakit kepala!™’!_ Selain itu juga digunakan sebagai chat cacing
dan influenza®,
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Gambar simplisia lempuyang pahit

Efek farmakologis

Infusa lempuyang pahit berefek sebagai  anbinflamasi, antioksidan  dan
analgesk =28 Kandungan mingak atsini dan ekstrak alkohal lempuyang pahit
menunjukkan penghambatan pertumbuhan bakteri £, Colf dan cendawan Fusarium
axysporum Schlecht {5p. cubense™ Sedanpgkan ekstrak air dan etanol lempuyang
pahit menunjukkan akbivitas penghambatan terhadap pertumbuban Plaosmodivm
folcipgrem 2300 resisten klarokuin dengan nilai konsentrasi hambat 50% {KH30)
berturut-turut 51,64 ugfmi dan 0,44 pg/ml7,

ferumban memiliki aktvitas antiinflamasi dengan penghambatan aktivasi MF-Byang
terdiri dan homodimer and heterodimer protein Rel/MF-2B yvang secara langsung
mengatur transkripsi gen'®. Zerumbon juga mempunyai akbvitas sitotoksik terhadap
sel Heba, sel Coav-3 dan MCE- 7" Zerumbon didaporkan mampu bertindak sebagai
agen antikanker sitoselektif dan mampu menekan ekspresi iNOS dan COX-2 pada sel
RAW 264, 77
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Indikasi
Anninflarmasi

Kontraindilasi
Belum terdakumentas,

Peringatan
Belum terdokumentasi.

Efek yang tidak diinginkan

Belum terdokumentasi.

Interaksi
Belum terdakumentas]

Toksisitas
Uji toksisitas akut sediaan infusa rimpang lempuyang pahit menunjukkan bahwa
sediaan ini aman digunakan''?.

Contah formula

Cocing gelang

rf Lempuyang pahit 10g
Buah cabe jawa SE
Biji kemrunggi )
Gula enau 5E
Bir S00 mL

Cara pembuatan dan penggunaan;
Dibuat infusa dan diminum 2% sehari satelah makan

Disentri

R/ Kulit batang sona keling CE
Kulit batang sidowayah ip
Rimpang lermpuyang pahit 5§
Buah kemukus 2B
Gula enau 'R
Air SO0 ml

Cara pembuatan dan penggunaan;
Dibuat infusa dan diminum 2% sehari satelah makan
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